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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi hasil pembelajaran seni rupa tiga dimensi dengan menggunakan media 
playdough di Kelompok B1 TK ABA Sidoharjo. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 
Kepala Sekolah, Guru, dan karya anak Kelompok B1. Sedangkan objek dalam 
penelitian ini adalah pembelajaran seni rupa tiga dimensi dengan menggunakan 
media playdough di Kelompok B1 TK ABA Sidoharjo Turi. Guru merupakan sumber 
data tentang persiapan dan pelaksanaan pembelajaran seni rupa tiga dimensi di 
Kelompok B1. Kepala sekolah merupakan sumber data tentang kurikulum dan latar 
belakang sekolah. Karya anak kelompok B1 merupakan sumber data tentang hasil 
karya seni rupa tiga dimensi dengan menggunakan playdough. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi partisipan, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen 
penelitian adalah peneliti sendiri dengan dibantu pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan pedoman dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik ketekunan pengamatan dan perpanjangan 
keikutsertaan. Analisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan, (1) Persiapan pembelajaran meliputi, 
Program Semester, Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), dan Rencana Kegiatan 
Harian (RKH). Pembelajaran menggunakan model pembelajaran sentra dengan 
metode demonstrasi. (2) Pelaksanaan pembelajaran, pertama dengan menyiapkan 
media playdough, bok plastik, stiker, dan spidol. Kedua, guru beserta peneliti saling 
membantu untuk penyampaian langkah-langkah praktik. Ketiga, membagikan media 
ke masing-masing anak 2 bungkus dengan jumlah 12 kotak yang berisi warna yang 
berbeda. Keempat, anak-anak melakukan praktik. (3) Evaluasi hasil pembelajaran 
seni rupa tiga dimensi dengan menggunakan media playdough pada kelompok B1 
berwujud 51 karya dengan Reward System.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Anak usia Taman Kanak-Kanak merupakan anak dengan rentang usia 
empat sampai enam tahun, yang sedang mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan dalam berbagai aspek perkembangan. Aspek tersebut meliputi 
agama, sosial, emosional, kemandirian, bahasa, kognitif, motorik kasar, motorik 
halus, dan seni. Semua perkembangan ini harus dikembangkan sesuai dengan 
pedoman pembelajaran yang ada di Taman Kanak-Kanak (TK) (Direktorat TK 
dan SD, 2008: 2). 
Pembelajaran di TK bertujuan untuk mengenalkan konsep-konsep dasar 
yang bermakna bagi anak agar mampu berinteraksi dengan lingkungan. Konsep 
dasar tersebut sebaiknya diperkenalkan dengan kegiatan bermain agar dapat 
membantu anak mengenal diri sendiri, dengan siapa ia hidup, serta lingkungan 
tempat di mana ia hidup. Vygotsky dalam Conny R. Semiawan (2008: 34), 
berpendapat bahwa dalam bermain anak selalu berperilaku di atas usia rata-
ratanya. Dalam bermain anak menganggap dirinya lebih dari dirinya sendiri. 
Dengan kata lain, usia TK merupakan masa bermain (playing time). Fungsi 
bermain selain memberikan kesenangan juga merupakan stimulus bagi 
perkembangan anak. Dalam seni rupa anak-anak belajar mencipta menggunakan 
media dua dimensi dan tiga dimensi.  
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Pada usia dini anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 
pesat, sehingga usia dini disebut sebagai golden age. Golden age dalam 
perkembangan anak merupakan masa memperoleh proses pendidikan. Apabila 
anak mendapatkan stimulus yang baik, maka seluruh aspek perkembangan anak 
akan berkembang secara optimal. Menurut Damanhuri R. dalam Jamal M. A. 
(2009: 39), pengembangan manusia yang utuh dimulai sejak anak dalam 
kandungan dan memasuki masa keemasan atau golden age pada usia 0-6 tahun. 
Pada masa keemasan ini terjadi transformasi yang besar pada otak dan fisiknya. 
Masa keemasan ini membutuhkan perhatian, tidak hanya di sekolah saja, tetapi 
juga di lingkungan keluarga. 
Kualitas pendidikan anak di TK berkaitan erat dengan kreativitas. 
Kreativitas yang pada dasarnya dimiliki setiap orang, tetapi perlu diperkenalkan 
dan dirangsang sejak usia dini. Kreativitas memungkinkan penemuan-penemuan 
baru untuk digali dan ditinjau dari aspek mana pun, kreativitas sangat dibutuhkan 
anak yang memberikan dampak positif ketika dewasa kelak. Dalam dunia 
pendidikan, khususnya di Indonesia tampak bahwa, penekanan lebih diberikan 
pada hafalan dan cenderung memberikan satu jawaban yang benar terhadap soal-
soal yang diberikan. Anak jarang dilatih menggunakan proses berfikir tinggi 
termasuk berfikir kreatif. 
Guilford dalam Munandar (2009: 8), memberi perhatian terhadap 
masalah kreativitas dalam pendidikan. Ia menyatakan bahwa pengembangan 
kreativitas diterlantarkan dalam pendidikan formal, padahal amat bermakna bagi 
pengembangan potensi anak secara utuh dan bagi kemajuan IPTEKS. Intisari dari 
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pidato Guilford bahwa pengembangan anak usia dini mempunyai peranan penting 
dalam bidang pendidikan. Pendidikan TK juga ditujukan untuk mengembangkan 
kemampuan anak dalam berkreasi melalui kegiatan pembelajaran. 
Dalam pembelajaran di TK kegiatan untuk melatih motorik halus dan 
mengembangkan kreativitas anak, diantaranya kegiatan membentuk (mencipta 
bentuk) tiga dimensi. Kegiatan membentuk tiga dimensi merupakan kegiatan 
melatih motorik halus anak yang mempunyai peranan penting dalam 
pengembangan seni rupa. Kegiatan motorik merupakan gerakan yang melibatkan 
bagian-bagian tubuh tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil. Kegiatan 
motorik halus tidak membutuhkan tenaga yang besar, namun koordinasi dalam 
melakukan gerak. Dalam pembelajaran seni rupa, membentuk (modeling) tiga 
dimensi tidak hanya dapat melatih motorik halus anak, tetapi juga 
mengembangkan kreativitas anak. Salah satu kegiatan membentuk tiga dimensi di 
TK menggunakan media playdough. Playdough merupakan salah satu bahan 
bermain edukatif. Menurut Handayani dalam Qusnul K. (2009: 13), playdough 
baik digunakan untuk anak, multiguna, murah, dan mudah diperoleh, tidak 
membahayakan, tahan lama, dan dapat digunakan secara individual maupun 
klasikal. Playdough menarik warnanya dan dapat dikombinasikan serta elastik dan 
ringan. 
 Di dalam penelitian ini digunakan media playdough, karena merupakan 
media bagi anak TK yang baru diperkenalkan pada semester 2  ditahun ajaran 
2011/2012 berdasarkan kurikulum TK ABA 2010, sehingga perlu diketahui 
efektivitasnya. Playdough merupakan bahan mainan sebagai pengganti tanah liat. 
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Dengan menggunakan playdough, anak-anak dapat menampilkan kreativitas 
mereka melalui kreasi tiga dimensi. Playdough merupakan produk non-toksik, 
tidak beracun, dan mudah digunakan. Dengan playdough, anak TK dapat 
membentuk binatang, bunga, dan objek-objek lainnya. Selain memijit, anak-anak 
dapat memilin, memukul-mukul, dan menggulung bahan tersebut. 
Penelitian di laksanakan di TK ABA Sidoharjo Turi tersebut merupakan 
salah satu satuan pendidikan anak usia dini favorit di daerah Turi, Sleman, 
Yogyakarta. Prestasi yang diraih oleh TK ABA Sidoharjo Turi tidak hanya 
prestasi akademik, namun prestasi lain dalam bidang seni, termasuk seni rupa. 
Penelitian ini dilakukan terhadap anak kelompok B1 di TK ABA Sidoharjo Turi 
yang merupakan kelompok bermain usia 5-6 tahun. Setelah lulus kelompok B1 
anak langsung melanjutkan pendidikan Sekolah Dasar. Anak kelompok B1 belum 
pernah mendapatkan pembelajaran motorik halus seperti pada kelompok A. Oleh 
karena itu, perlu diteliti karakteristik pembelajaran seni rupa tiga dimensi pada 
anak kelompok B1, khususnya dalam menggunakan media playdough.  
 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka fokus masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pembelajaran seni rupa tiga dimensi dengan menggunakan media 
playdough di Kelompok B1 TK ABA Sidoharjo? 
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C. Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan pembelajaran seni rupa tiga dimensi dengan menggunakan 
media playdough di Kelompok B1 TK ABA Sidoharjo. 
 
D. Manfaat 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dalam pembelajaran seni rupa di TK. Selain itu secara praktis hasil 
penelitian ini dapat menjadikan acuan bagi pelaksanaan pembelajaran seni rupa di 
TK, serta bermanfaat untuk menambah referensi untuk melakukan penelitian 
sejenis ini. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Pendidikan Seni Rupa Anak di TK 
Untuk membahas pendidikan seni rupa bagi anak TK, perlu diuraikan 
terlebih dahulu pengertian pendidikan TK. 
a. Pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) 
Pendidikan anak usia dini merupakan sumber daya manusia yang paling 
unggul dalam sistem pendidikan jangka panjang, sehingga dapat memberikan 
kontribusi yang besar  bagi masa depan bangsa Indonesia. Pendidikan usia dini 
atau taman kanak-kanak secara resmi telah dicantumkan dalam UU No. 20 tahun 
2003 yaitu tentang Sistem Pendidikan Nasional yang terdapat pada pasal 1 ayat 14 
yang berbunyi sebagai berikut: 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasamani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
 
Jadi pendidikan anak usia dini termasuk pendidikan yang diadakan di 
TK. Seperti dinyatakan dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 28, ayat 3 yang berbunyi, pengertian 
TK sebagai berikut: 
Taman Kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan bagi 
anak usia dini pada jalur pendidikan formal yng menyeleggalarakan 
program pendidikan bagi anak usia 4 tahun sampai 6 tahun . Pendidikan 
Taman Kanak-kanak adalah anak usia 4-6 tahun ,yang dibagi kedalam 
dua kelompok belajar berdasarkan usia yaitu kelompok A untuk anak 
usia 4-5 tahun dan kelompok B untuk anak didik usia 5-6 tahun. 
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Keberadaan TK sangat penting, karena anak merupakan penentu 
kehidupan pada masa mendatang. John Dewey dalam Iwan Israwan (2005: 74) 
berpendapat bahwa, pendidikan itu penting karena beberapa alasan sebagai 
berikut; (1) pendidikan merupakan kebutuhan hidup, (2) pendidikan sebagai 
pertumbuhan, dan (3) pendidikan sebagai fungsi sosial. 
Menurut Kurikulum 2010 (Direktorat Pembinaan TK dan SD, 2010: 4), 
fungsi TK adalah membina, menumbuhkan, mengembangkan, seluruh potensi 
anak secara optimal sehingga terbentuk perilaku yang meliputi nilai-nilai agama, 
sosial, emosional, serta kemandirian dan kemampuan dasar yang meliputi bahasa, 
kognitif, fisik, serta seni. Adapun tujuan TK adalah: (1) membangun potensi 
peserta didik ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, ketrampilan, dan daya 
cipta, (2)  mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual dan 
emosional, dan (3) memberi bekal peserta didik untuk mengembangkan dirinya 
sedini mungkin, agar siap memasuki pendidikan dasar. 
Pendidikan sebagai akar penentu keberhasilan sumber daya manusia. 
Pendidikan memiliki peran penting dalam upaya mencerdaskan anak bangsa dan 
pola perilaku anak. Dalam KBBI offline, disebutkan bahwa pendidikan 
merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; 
proses, cara, perbuatan mendidik. Muliawan (2009: 29), menyatakan bahwa 
pendidikan merupakan proses belajar mengajar yang direkayasa dengan tujuan 
untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. Berdasarkan kedua pengertian di 
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atas, pendidikan mempunyai peranan dalam pengubahan sikap dan tingkah laku 
dengan melakukan proses belajar mengajar dengan tujuan meningkatkan kualitas 
hidup manusia. 
Pendidikan di TK tidak terlepas dari adanya pendekatan sebagai prinsip 
dasar dalam pelaksanaan pemebelajaran. Pendekatan yang harus diupayakan 
dalam pendidikan TK meliputi, (1) berorientasi pada kebutuhan anak, (2) belajar 
sambil bermain, (3) kreatif dan inovatif, (4) lingkungan kondusif, (5) tema, (6) 
mengembangkan ketrampilan hidup, dan (7) menggunakan pembelajaran terpadu. 
Dalam upaya memenuhi kebutuhan anak, pelaksanaan pembelajaran di 
TK dalam Kurikulum 2004 (Direktorat Pembinaan TK dan SD, 2004: 8-9) 
menyatakan bahwa, berorientasi pada anak harus dioptimalisasikan kepada 
seluruh aspek perkembangan baik secara fisik maupun psikis yang meliputi, 
intelektual, bahasa, motorik, dan sosio emosional. 
Belajar sambil bermain merupakan kegiatan yang sangat disenangi anak 
TK. Belajar sambil bermain akan menimbulkan pengaruh yang seimbang, karena 
keduanya berjalan sejalan dan bersama-sama. Dalam Moeslichatoen (2004: 32), 
Bermain merupakan cermin perkembangan anak, seperti halnya anak belajar 
mengendalikan dirinya, memahami kehidupan, dan memahami dunianya.  
Pendidikan di TK diharapkan dapat menjadikan anak lebih kreatif dan 
inovatif. Dalam Mikke Susanto (2011: 229), kreatif adalah kata sifat yang berarti 
memiliki daya cipta atau kreativitas kata benda abstrak yang berarti “daya cipta” 
yang berasal dari kata create (Ing), atau mencipta/membuat, adalah kata kerja 
intransitif. Sedangkan dalam Kamus KBBI, inovatif bersifat memperkenalkan 
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sesuatu yang baru. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, antara 
kreatif dan inovatif saling berkaitan dalam memperkenalkan kemudian 
menciptakan sesuatu yang baru. 
Lingkungan kondusif yang dimaksud, Lingkungan fisik diperhatikan 
keamanan dan kenyamanan bagi anak dalam bermain sambil belajar. Penataan 
ruang harus senantiasa disesuaikan dengan ruang gerak anak dalam bermain dan 
tidak menghalangi interaksi dengan pendidik atau dengan temannya. 
Pembelajaran di TK dalam Kurikulum TK ABA 2010, menggunakan 
tema sebagai dasar berbagai kegiatan. Jika pembelajaran menggunakan tema, 
maka dalam pemilihan untuk kegiatan pembelajaran hendaknya dikembangkan 
dari hal-hal yang paling dekat dengan kehidupan anak, sederhana, serta menarik 
minat anak. 
Proses pembelajaran harus diarahkan untuk mengembangkan ketrampilan 
hidup, dengan didasarkan pada 2 tujuan yaitu: memiliki kemampuan untuk 
menolong diri sendiri dan memiliki bekal ketrampilan dasar untuk melanjutkan 
pada jenjang selanjutnya. Kemudian dalam Kurikulum (Direktorat Pembinaan TK 
dan SD, 2004: 8-9), kegiatan pembelajaran hendaknya dirancang dengan 
menggunakan model pembelajaran terpadu dan beranjak dari tema yang menarik 
minat anak. Pembelajaran berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan anak 
yaitu : 
(1) Anak belajar dengan sebaik-baiknya apabila kebutuhan fisiknya terpenuhi   
serta merasakan aman dan tentram secara psikologis. 
(2) Siklus belajar anak selalu berulang 
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(3) Anak belajar melalui interaksi sosial dengan orang dewasa dan anak anak 
lainnya. 
(4) Minat anak dan keinginantahuannya memotivasi belajarnya. 
(5) Perkembangan dan belajar anak harus memperhatikan perbedaan individualis 
anak disesuaikan dengan karakteristik anak didik. 
 
b. Karakteristik Pendidikan Seni Rupa Anak di TK 
Setelah mengetahui pembahasan mengenai pengertian TK, selanjutnya 
membahas tentang karakteristik pendidikan seni rupa anak di TK. Pemenuhan 
kebutuhan untuk berekspresi anak sangat dibutuhkan pada pendidikan seni di TK. 
Pada dasarnya seni merupakan hasil keindahan kreasi manusia. Direktorat 
Pembinaan TK dan SD (2007:2), disebutkan kebutuhan anak di TK dalam 
berkespresi mendapat bimbingan dan pembinaan agar dapat sesuai dengan tujuan 
pendidikan seni. Pendidikan seni dalam Hajar Pamadhi (1999: 33), berfungsi 
sebagai transfer of learning dan transfer of value dari disiplin ilmu yang lain. 
Menurut Sofia Sillito dkk. (2008: 1), pendidikan seni anak sangat 
berharga dalam kegiatan belajar anak. Selanjutnya menurut Ruppert dalam Halena 
Aletta (2008), pendidikan seni memberikan kontribusi pada pengembangan 
keterampilan akademik, termasuk bidang membaca dan perkembangan bahasa dan 
matematika. Dari beberapa pernyataan di atas, seni pada dasarnya mempunyai 
peranan yang luar biasa dalam pendidikan. Bahkan pendidikan seni mempunyai 
kontribusi dan korelasi dengan ilmu-ilmu lain.  
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Pendidikan seni di TK pada dasarnya termasuk ke dalam kelompok 
kegiatan motorik, khususnya kegiatan motorik halus. Kegiatan motorik halus  
dalam Direktorat Pembinaan TK dan SD (2007: 7), mempunyai peranan penting 
dalam pendidikan seni, salah satunya seni rupa. Gallahue dalam Samsudin (2008: 
10) berpendapat bahwa, motorik merupakan suatu dasar mekanika yang 
menyebabkan terjadinya suatu gerak. Dengan kata lain, gerak (movement) adalah 
kulminasi dari suatu tindakan yang didasari oleh proses motorik. Kemudian 
motorik halus dalam Direktorat Pembinaan TK dan SD (2007: 7), merupakan 
gerakan yang melibatkan bagian tubuh tertentu yang dilakukan dengan otot-otot 
kecil. Dipertegas dalam Kurikulum 2010 (Direktorat Pembinaan TK dan SD, 
2010: 10), menyatakan bahwa kegiatan motorik halus berkaitan dengan kegiatan 
seni rupa yang meliputi, menggambar, membentuk, menempel, menggunting, 
berekspresi melalui gambar, dan lain-lain. 
Pendidikan seni rupa anak TK (Sumanto, 2005: 22), merupakan upaya 
pemberian pengetahuan dan pengalaman dasar kegiatan kreatif seni rupa dengan 
menerapkan konsep seni sebagai alat pendidikan. Dalam pendidikan seni rupa di 
TK, terdapat standar kompetensi dasar. Standar kompetensi dasar yang dimaksud 
dalam Sumanto (2005: 27), merupakan kemampuan dalam 1) berekspresi seni 
rupa sebagai bagian dari aspek pengembangan Kurikulum TK, 2) Menggunakan 
berbagai media/bahan yang ada di lingkungan sekitar sesuai jenis materi seni rupa 
yang dikembangkan, 3) bereksplorasi.  
Kemudian dilihat dari hasil belajar yang diharapkan dari kelompok A dan 
B hampir sama. Hasil belajar tersebut dalam Sumanto (2005: 27), 1) dapat 
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menggambar, 2) dapat mewarnai gambar atau benda, dan 3) dapat menciptakan 
suatu bentuk dengan berbagai media. Sedangkan fungsi dari pendidikan seni rupa 
itu sendiri dalam Hajar Pamadhi dan Evan (2008: 1. 7-1. 10), yaitu meliputi,  1) 
sebagai media barmain, 2) sebagai media komunikasi, 3) sebagai media ungkapan 
rasa, dan 4) sebagai sarana mengutarakan ide, gagasan dan angan-angan. 
 
c. Kurikulum di TK 
Setelah mengetahui pembahasan mengenai karakteristik pendidikan seni 
rupa anak di TK, selanjutnya membahas tentang Kurikulum di TK. Kamus KBBI 
offline, Kurikulum merupakan perangkat mata pelajaran yg diajarkan pada 
lembaga pendidikan. Kurikulum dalam Muliawan (2009: 199), menyatakan 
bahwa sekumpulan mata pelajaran atau studi ilmu yang harus disampaikan guru 
atau dipelajai siswa. Dalam Direktorat Pembinaan TK dan SD (2010: 3), 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Intisari dari ketiga 
pernyataan di atas, bahwa Kurikulum merupakan perangkat terpenting dalam 
proses belajar-mengajar dan Kurikulum sebagai acuan dasar dalam pelaksanaan 
pembelajaran untuk siswa. 
Selanjutnya pengertian  Kurikulum TK (Direktorat Pembinaan TK dan 
SD, 2008: 14), merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang 
kompetensi yang dibakukan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dan cara 
pencapaiannya disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan daerah atau sekolah. 
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Sedangkan Kurikulum TK dalam Kurikulum TK ABA (Direktorat Pembinaan TK 
dan SD, 2010: 3), seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, bidang 
pengembangan, dan penilaian serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Dalam Kurikulum TK terdapat struktur program kegiatan TK yang bertujuan 
untuk membentuk perilaku dan kemampuan dasar. Berikut tabel Struktur Program 
Kegiatan TK berdasarkan Kurikulum TK ABA 2010: 
Tabel 1: Struktur Program Kegiatan TK 
 
Kurikulum di TK dapat dikembangkan sendiri dengan adanya otonomi 
sekolah, guru, dan IGTK. Bredekamp dan Rosegrant (1992) dalam Reaching 
Potensials: Appriate Curriculum and Assessment for Young Children (Slamet 
Suyanto, 2005: 137-139), menyarankan agar pengembangan Kurikulum untuk 
PAUD mengikuti pola yang meliputi, (1)  Berdasarkan keilmuan PAUD, (2) 
Mengembangkan anak secara menyeluruh, (3) Relevan, menarik, dan menantang, 
Struktur Program Kegiatan TK 
A. Pembiasaan  
 
 
Pendidikan Tematik 
1. Moral dan Nilai-nilai agama 
2. Sosial, emosional, dan kemandirian 
B. Kemampuan dasar 
1. Berbahasa 
2. Kognitif 
3. Fisik/motorik 
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(4) Mempertimbangkan kebutuhan anak, (5) mengembangkan kecerdasan, (6) 
menyenangkan, (7) fleksibel, (8) menyatu dan padu. 
Pola tersebut di atas, khususnya relevan dan fleksibel yaitu dapat 
mengembangkan kurikulum sesuai dengan keadaan anak, namun masih sesuai 
dengan tema yang di tentukan dalam RKH TK ABA. Seperti halnya yang 
dinyatakan dalam KLBI fleksibel berartikan mudah dibengkokkan, luwes, dapat 
menyesuaikan diri di mana saja. Kemudian relevan yang dimaksud masih ada 
keterkaitan antara program kegiatan yang satu dengan yang lain berdasarkan tema, 
namun juga bermanfaat untuk perkembangan anak. 
 Dalam Kurikulum didalamnya terdapat rencana belajar (learning plan), 
rancana belajar merupakan penjabaran Kurikulum kedalam kegiatan belajar di 
TK. Rencana belajar menurut Elkin pada tahun 1982 dalam Slamet Suyanto 
(2005: 139), setiap kegiatan belajar tidak berisi satu kegiatan belajar dari satu 
bidang studi, tetapi merupakan rangkaian tema yang terintegrasi. 
 
2. Pembelajaran Seni Rupa Tiga Dimensional di TK 
Untuk membahas pembelajaran seni rupa tiga dimensional di TK, perlu 
diuraikan terlebih dahulu definisi pembelajaran. 
a. Definisi Pembelajaran 
Dalam KBBI, istilah pembelajaran merupakan proses, cara, perbuatan 
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Istilah pembelajaran menurut 
Hamzah (2008: 84), anak tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu 
sumber belajar, tetapi juga berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang 
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dapat dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran 
merupakan proses pengembangan kreativitas berpikir untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir anak serta penguasaan kemampuan dalam berbagai kegiatan 
belajar (Arif, 2007: 59). Selanjutnya menurut Andrias H. dalam Arif (2007: 59),  
pembelajaran menyatakan bahwa pembelajaran memungkinkan seorang anak 
berubah dari yang belum mampu menjadi mampu atau dari tidak berdaya menjadi 
sumber daya.  
Berdasarkan keempat pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa  
pembelajaran merupakan interaksi antara peserta didik dan guru yang berperan 
dalam  meningkatkan kemampuan berpikir dan menguasai berbagai kemampuan 
dalam pembelajaran.  
 
b. Model pembelajaran di TK 
 Model pembelajaran menurut Direktorat Pembinaan TK dan SD (2008: 19), 
merupakan suatu rancangan untuk menggambarkan rincian dan penciptaan 
lingkungan yang menjadikan anak untuk berinteraksi dalam pembelajaran 
sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri anak. Komponen model 
pembelajaran meliputi konsep, tujuan pembelajaran, materi atau tema, langkah-
langkah metode, alat atau sumber belajar dan teknik evaluasi. 
Dasar penyusunan model pembelajaran di TK yakni silabus yang 
dikembangkan menjadi : program semester, satuan kegiatan mingguan, satuan 
kegiatan harian. Oleh karena itu model pembelajaran merupakan gambaran 
konkrit yang dilakukan pendidik dan peserta didik sesuai yang telah dibuat. 
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Dalam Direktorat Pembinaan TK dan SD (2008: 21-58) terdapat 
beberapa model pembelajaran yang dilaksanakan di taman kanak-kanak yang 
meliputi, (1) Model pembelajaran klasikal, (2) Model pembelajaran kelompok 
dengan kegiatan pengaman, (3)  Model pembelajaran berdasarkan sudut-sudut, (4) 
Model pembelajaran area, (5) Model pembelajaran berdasarkan sentra. 
Langkah-langkah model pembelajaran meliputi: kegiatan awal 
(pendahulauan), kegiatan inti, istirahat, dan kegiatan akhir. 
1) Kegiatan Awal 
Yang dimaksud kegiatan awal adalah untuk memfokuskan perhatian, 
membangkitkan motivasi agar peserta didik siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
Merupakan proses untuk mencapai standar perkembangan secara 
interatif, inspiratif, menyenang kan, menantang dan partisipatif, dan dilakukan 
melalui proses eksplorasi, eksperimen, elaborasi dan konfirmasi. 
3) Kegiatan akhir  
Kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktifitas pembelajaran 
berupa: menyimpulkan, sebagai umpan balik, sebagai tindak lanjut. 
Salah satu model pembelajaran yang dilaksanakan di TK adalah model 
pembelajaran sentra. Model pembelajaran berdasarkan sentra adalah pendidikan 
pembelajaran dalam proses pembelajaran dilakukan di dalam lingkaran dan sentra 
bermain. Guru bersama anak duduk dengan posisi melingkar dan saat dalam 
lingkaran, guru memberikan pijakan pada anak sebelum dan sesudah bermain 
17 
 
Sentra bermain merupakan area atau zona bermain anak yang di lengkapi alat 
bermain, berfungsi sebagai pijakan lingkungan yang diperlukan untuk 
mengembangkan seluruh potensi dasar anak dalam berbagai aspek perkembangan 
secara seimbang. Dalam membuka sentra setiap hari disesuaikan dengan jumlah 
kelompok setiap TK. Pembelajaran sentra dilakukan secara tuntas mulai awal 
kegiatan sampai akhir dan fokus pada satu kelompok usia TK dalam satu kegiatan 
di satu sentra kegiatan. 
Alat dan bahan dalam  model pembelajaran berdasarkan sentra sebagai 
berikut: 
1) Sentra bahan alam dan sains 
Bahan-bahan yang diperlukan disentra ini adalah daun, ranting, kayu, 
pasir, air, batu, biji-bijian, dan lain-lain. Alat yang digunkan diantaranya sekop, 
corong, ember, dan lain-lain. 
2) Sentra balok 
Sentra balok berisi berbagai macam balok dalam berbagai bentuk, 
ukuran, warna, dan tektur. Di sini anak belajar banyak hal dengan cara 
menyusun/menggunakan balok, kemampuan logika matematik atau berhitung 
permulaan, kemampuan berpikir dan memecahkan masalah. 
3) Sentra seni 
Bahan-bahan yang diperlukan diarea ini adalah kertas, cat air, krayon, 
spidol, gunting, kapur, playdough/plastisin/tanah liat, pasir, kain, daun, potongan-
potongan bahan atau gambar, sentra seni memfasilitasi anak untuk memperluas 
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pengalaman dalam mewujudkan ide, gagasan dan pengalaman yang dimiliki anak 
ke dalam karya nyata (hasil karya) melalui metode proyek. 
4) Sentra bermain peran 
Sentra bermain peran terdiri dari, sentra bermain peran makro dapat 
menggunakan anak sebagai model. Sentra bermain peran mikro misalnya, 
menggunakan boneka maket meja kursi, rumah-rumahan dan sebagainya. Sentra 
bermain peran merupakan wujud dari kehidupan nyata yang dimainkan anak, 
membantu anak memahami dunia mereka dengan memainkan berbagai macam 
peran. Pemilihan berbagai benda untuk bermain peran tergantung dari minat anak 
pada saat itu, misal, tema “keluarga” dengan alat-alat yang dibutuhkan peralatan 
dapur dan lain-lain. 
5) Sentra persiapan 
Bahan yang ada pada sentra ini adalah, buku-buku, kartu kata, kartu 
huruf, kartu angka dan bahan-bahan untuk kegiatan menyimak, bercakap-cakap 
dan persiapan menulis, berhitung. Kegiatan yang dilaksanakan adalah persiapan 
membaca permulaan, menulis permulaan serta berhitung permulaan mendorong 
kemampuan intelektual anak, gerakan otot halus, kordinasi mata tangan, belajar 
ketrampilan sosial (berbagi, bernegosiasi dan memecahkan masalah). 
6) Sentra agama 
Bahan-bahan yang disiapkan adalah maket tempat ibadah, perlengkapan 
ibadah, gambar-gambar, buku-buku cerita keagamaan dan sebagainya. Kegiatan 
yang dilaksanakan adalah menanamkan nilai-nilai kehidupan beragama, keimanan 
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dan ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa. Agama merupakan suatu konsep 
yang abstrak yang perlu diterjemahkan menjadi aktivitas yang konkrit bagi anak 
7) Sentra musik 
Bahan yang dibutuhkan pada sentra musik, misalnya: botol beling/kaca, 
tempurung kelapa, rebana, tutup botol, triangle dan lain-lain. Sentra musik 
memfasilitasi anak untuk memperluas pengalamannya dalam menggunakan 
gagasan mereka melalui olah tubuh, bermain musik dan lagu yang dapat 
memperluas pengalaman, pengetahuan anak tentang irama, berirama (ketukan) 
dan mengenal berbagai bunyi-bunyian dengan mengguna kan alat-alat musik yang 
mendukung misalnya ; pianika, piano, rebana dll. 
 
c. Metode Belajar-Mengajar di TK 
Setelah mengetahui pembahasan mengenai Kurikulum TK, selanjutnya 
membahas tentang metode belajar-mengajar di TK. Metode (method), secaara 
harifiah berasal dari dua perkataan, yaitu meta dan bodos. Meta berarti melalui 
dan bodos berarti jalan atau cara (Muliawan,  2009: 239). Dalam KBBI, metode 
merupakan cara sistematis dan terpikir secara baik untuk mencapai tujuan. 
Kemudian dalam Moeslichatoen (2004: 7), metode bagian dari strategi kegiatan. 
Metode dipilih berdasarkan strategi merupakan kegiatan yang sudah dipilih dan 
ditetapkan. Metode merupakan merupakan cara, yang dalam bekerjanya 
merupakan alat untuk mencapai tujuan kegiatan. Dapat disimpulkan bahwa 
metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan. 
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Metode  yang digunakan dalam program kegiatan anak di TK dalam 
Moeslichatoen (2004: 7), berdasarkan karakteristik tujuan yang meliputi, 
pengembangan kreativitas, bahasa, emosi, motorik, nilai, dan sikap. Metode bila 
dihubungkan dengan pembelajaran, yaitu berbagai cara, jalan, atau kegiatan yang 
digunakan dalam proses belajar-mengajar. Metode pembelajaran di TK dalam 
Moeslichatoen (2004: 24-28), meliputi, (1) Metode bermain, (2) Metode 
karyawisata, (3) Metode bercakap-cakap, (4) Metode bercerita, (5) Metode 
demonstrasi, (6) Metode Proyek, (7) Metode proyek, dan (8) Metode pemberian 
tugas. 
Dalam  metode pembelajaran di TK berdasarkan Kurikulum TK ABA 
2010, konteks yang digunakan adalah kegiatan bermain sambil belajar atau belajar 
sambil bermain. Berdasarkan PP Nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan 
Penyelenggaraan Pendidikan di TK, pembelajaran di TK dilaksanakan dalam 
konteks bermain yang dapat dikelompokkan, sebagai berikut: 
1) Bermain dalam rangka pembelajaran agama dan akhlak mulia. 
2) Bermain dalam rangka pembelajaran sosial dan kepribadian. 
3) Bermain dalam rangka pembelajaran orientasi dan pengenalan   
pengetahuan dan teknologi. 
4) Bermain dalam rangka pembelajaran estetika. 
5) Bermain dalam rangka pembelajaran jasmani, olahraga, dan 
kesehatan. 
 
d. Pembelajaran Seni Rupa Tiga Dimensional di TK 
Setelah mengetahui pembahasan mengenai definisi pembelajaran, 
selanjutnya dibahas tentang di pembelajaran seni rupa tiga dimensional TK. Seni 
mempunyai peran dan fungsi penting dalam pembelajaran. Pembelajaran seni 
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memberi kontribusi dalam perkembangan anak layaknya pembelajaran dalam 
bidang akademis yang lain.  
Ki hajar Dewantara dalam Sumanto (2005: 7) menyatakan bahwa seni 
adalah segala perbuatan manusia yang timbul dari perasaanya yang bersifat indah, 
sehingga dapat menggerakkan jiwa dan perasaan manusia. Plato dalam Sumanto 
(2005: 7) menyatakan bahwa seni adalah ungkapan kesan-kesan. Seni memiliki 
kebebasan untuk mengungkapkan segala khayalan atau pengalaman intuitif yang 
terkumpul di dalam batinnya. 
Mikke Susanto (2011: 354) mengutip definisi seni dalam Everyman 
Encyclopedia, “ menyatakan seni adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh 
orang bukan atas dorongan kebutuhan pokoknya, melainkan adalah apa saja 
kehendak akan kemewahan, kenikmatan ataupun karena dorongan kebutuhan 
spiritual”. Selanjutnya Sumanto (2005: 8) menyatakan bahwa seni rupa adalah 
karya rupa yang cabang seni yang diciptakan dengan menggunakan elemen atau 
unsur seni rupa dan dapat diapresiasi melalui indera mata. Elemen tersebut 
meliputi titik, garis, warna, bentuk, tekstur, isi, ruang, dan cahaya.  
Seni rupa anak merupakan sebuah karya rupa yang mengandung hasil 
pemikiran dan perasaan anak tentang diri dan lingkungannya. Karya rupa yang 
dimaskud merupakan karya dari cerita nyata, dari cerita orang lain, lingkungan, 
dan pikiran masa depan (Hajar Pamadhi dan Evan, 2008: 1.17). Berdasarkan 
beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa seni khususnya seni rupa 
merupakan sebuah karya seni yang dihasilkan oleh pencipta karya melalui sebuah 
dorongan perasaan, pengalaman nyata, khayalan, cerita dari orang lain, 
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lingkungan dan tanpa meninggalkan unsur-unsur rupa, serta dapat di apresiasi 
melalui indera mata. 
Istilah tiga dimensional berarti memiliki tinggi, lebar, dan panjang. Jadi 
karya seni rupa tiga dimensional merupakan karya seni rupa yang memiliki tinggi, 
lebar, dan panjang (Mikke Susanto, 2011:106). Seni rupa tiga dimensional (tri 
matra) adalah jenis seni rupa yang mempunyai karakteristik lebih mengutamakan 
pesan estetik dan artistik secara utuh Sumanto (2005: 14). Pernyataan tersebut 
dipertegas oleh Kamtini dan Husni (2006: 78) bahwa istilah tiga dimensional 
berarti dapat diapresiasi atau dilihat lebih dari satu arah bahkan lebih dari segala 
arah, ditentukan oleh lebar, tebal atau tinggi, dan ukuran panjang. 
Karya seni rupa tiga dimensional misalnya patung. Seni patung 
merupakan jenis karya seni rupa tiga dimensional yang diciptakan berdasarkan 
dorongan kreatif sebagai karya seni murni, bebas sesuai media yang digunakan. 
Bentuk patung dapat berwujud manusia, binatang, dan kreasi lainnya. Patung 
dibuat dari tanah liat, playdough, plastisin, kayu, batu, dan lainnya (Sumanto, 
2005: 12). 
Karya seni rupa tiga dimensional dapat dihasilkan dengan kegiatan 
membentuk. Menurut Sumanto (2005: 139) membentuk adalah proses kerja seni 
rupa dengan maksud untuk menghasilkan karya seni tiga dimensi  (tri matra) yang 
memiliki volume dan ruang, dalam tatanan seni rupa yang indah dan artistik. 
Tujuan dari membentuk dalam Sumanto (2005: 140-142), yaitu sebagai benda 
hias, media ritual, media ekspresi, dan sebagai tanda atau monumen. Selanjutnya 
menurut Hajar Pamadhi dan Evan (2008: 8.5), membentuk merupakan kegiatan 
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membuat bentuk. Tujuan dari membentuk pada pendidikan seni rupa anak usia 
dini meliputi, (1) melatih pengamatan, (2) melatih kecermatan, (3) melatih 
ketepatan, (4) melatih kreativitas, (5) melatih kepekaan rasa indah, dll. (Hajar 
Pamadhi dan Evan, 2008: 8.5). Metode yang dikenal dalam kegiatan membentuk 
langsung dengan tangan dalam (http://www.studiokeramik.org/2007/10/membuat-
keramik.html) meliputi, teknik pijit (pinching), teknik pilin (coiling), dan teknik 
lempeng (slabbing). 
 
e. Hubungan Motorik Halus dengan Kreativitas dalam  Pembelajaran Seni 
Rupa Tiga Dimensional di TK 
Pembelajaran seni bermanfaat untuk mengembangkan estetika, 
kreativitas, dan mengekspresikan diri pada anak. Lebih rinci Schickedanz, dkk. 
dalam Slamet Suyanto (2005: 131-132) menyatakan bahwa pembelajaran seni 
untuk anak TK memiliki beberapa fungsi yaitu: (1) Sebagai media untuk 
mengekspresikan diri, (2) mengembangkan estetika, (3) mengembangkan 
kemampuan motorik, (4) mengembangkan kemampuan koordinasi, (5) 
mengembangkan persepsi, dan (6) mengembangkan kreativitas. Fungsi 
pembelajaran seni khususnya mengembangkan kemampuan motorik dan 
kreativitas menunjukkan bahwa pembelajaran seni di TK dapat melalui berbagai 
kegiatan kesenian, seperti menggambar dan membuat patung yang melatih 
kemampuan motorik.  
Mengembangkan kreativitas anak perlu upaya pembelajaran sejak dini 
sehingga ketika dewasa kelak dapat bermanfaat untuk kehidupannya. Hubungan 
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motorik dan  kreativitas dapat dilihat dari pernyataan Kintz dan Bruning dalam 
Direktorat Pembinaan TK dan SD (2008: 9) bahwa kreativitas merupakan 
kemampuan individu yang dapat diamati melalui proses berpikir secara divergen, 
konvergen, menghayati melalui bahasa, simbol, gambar dan perilaku motorik. 
Keduanya saling berkaitan untuk tujuan yang sama yaitu  tercapainya tujuan 
pembelajaran seni. 
 
3. Penggunaan Media Playdough dalam Seni Rupa Tiga Dimensional 
Untuk membahas penggunaan media playdough dalam seni rupa tiga 
dimensional, perlu diuraikan terlebih dahulu pengertian tentang media. 
a. Pengertian Media 
Medium adalah sarana yang digunakan dalam mewujudkan gagasan 
menjadi suatu karya seni melalui pemanfaatan material (bahan dan alat) dan 
ketrampilan teknik (Widia Pekerti dkk., 2005: 1.15 ). Menurut Hadjar Pamadhi 
dan Evan (2008: 1. 21), media atau medium merupakan bahan yang digunakan 
untuk berkarya. Berdasarkan ketiga pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
media atau medium merupakan bahan yang digunakan dalam mewujudkan 
gagasan menjadi suatu karya seni. 
Hadjar Pamadhi dan Evan (2008: 1. 21), menyatakan bahwa melalui 
pemahaman mengenai media dalam berkarya seni dapat memunculkan ragam 
karya seni yang dihasilkan, yang meliputi: (1) Karya seni rupa murni digunakan 
untuk mengutarakan, (2) Karya seni rupa terapan berfungsi praktis, dan (3) karya 
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modifikasi sebagai pengganti objek asli, ketika berekspresi tidak ada dalam 
lingkungan anak. 
Manfaat media menurut Hamalik dalam Azhar Arsyad (2006: 15), media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap anak.  
  
 
b. Pengertian Media Playdough 
Setelah mengetahui pembahasan mengenai definisi media, selanjutnya 
dibahas tentang media playdough. Media playdough merupakan salah satu bahan 
permainan edukatif karena dapat  mendorong imajinasi anak. Media playdough 
merupakan bahan yang sangat cocok untuk anak kecil.  Menurut Einon (2005: 
96), media playdough merupakan media yang cukup lembut untuk diremas, 
namun cukup elastis untuk dibuat sebuah bentuk. Lebih lanjut, Einon dalam 
Setianingsih (2011: 27) menyatakan bahwa media playdough merupakan material 
sehari-hari yang paling baik untuk membuat model atau bentuk bagi anak.  
Menurut Handayani dalam Qusnul K. (2009: 13), playdough baik 
digunakan untuk anak, multiguna, murah, dan mudah diperoleh, tidak 
membahayakan, tahan lama, dan dapat digunakan secara individual maupun 
klasikal. Playdough menarik warnanya dan dapat dikombinasikan serta elastik dan 
ringan.  
Menurut Eliyawati dalam Setianingsih (2011: 27) media playdough 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
26 
 
1) Ditujukan untuk anak usia dini. 
2) Berfungsi untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak 
usia dini. 
3) Dapat digunakan dengan berbagai cara, bentuk, dan untuk bermacam 
tujuan aspek pengembangan atau bermanfaat multiguna. 
4) Aman atau tidak berbahaya bagi anak. 
5) Dirancang untuk mendorong aktivitas dan kreativitas. 
6) Bersifat konstruktif atau ada sesuatu yang dihasilkan. 
7) Mengandung nilai pendidikan. 
 
 
c. Manfaat Media Playdough 
Setelah membahas pengertian media playdough, selanjutnya dibahas 
tentang manfaat media playdough. Menurut Eliyawati dalam Setianingsih (2011: 
27) manfaat media playdough diantaranya: 
1) Membantu untuk memperkuat jari, tangan, dan pergelangan tangan. 
2) Membantu untuk mengembangkan imajinasi anak. 
3) Membantu anak mengembangkan harga diri, bahwa tidak ada benar 
atau salah dan anak memiliki kesempatan untuk mendapatkan 
penguasaan atas lingkungan mereka. 
4) Membantu anak untuk melepaskan perasaan tegang atau marah. 
5) Merupakan salah satu mainan terbaik. 
6) Playdough dapat dijadikan bentuk apa saja, misalnya makanan, 
hewan, mangkuk, dan bentuk lainnya. 
 
 
d. Peranan Media Playdough dalam Kreasi Seni Rupa Tiga Dimensional 
Berkreasi dengan media playdough merupakan cara yang paling 
sederhana untuk membuat bentuk tiga dimensional. Kegiatan ini akan 
membelajarkan anak–anak bahwa mereka dapat membuat sesuatu, meningkatkan 
pengendalian jari tangan dan koordinasi tangan sampai mata. Selain itu kegiatan 
ini membuat anak mampu mengekspresikan diri dalam seni rupa (Einon, 2005: 
96). 
27 
 
Menurut Rachmawati dan Kurniati (2005: 90), kegiatan membentuk tiga 
dimensional menggunakan media playdough mempunyai peranan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikifir kreatif serta melatih originalitas dalam 
berkarya. Saat bermain playdough anak menggunakan originalitas dalam berkarya 
dan menggunakan imajinasinya dalam membuat bentuk tiga dimensional sesuai 
dengan imajinasinya. 
 
4. Hubungan Perkembangan Warna dengan Anak 
Warna merupakan kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang 
dipantulkan benda-benda yang dikenainya. Peranan warna sangat dominan pada 
karya seni rupa, hal ini dapat dikaitkan dengan upaya menyatakan gerak, jarak, 
tegangan, deskripsi alam, ruang, bentuk, ekspresi atau makna simbolik (Susanto, 
2002: 112).  
Selera orang terhadap warna pasti akan berbeda-beda karena warna 
berpengaruh terhadap emosi setiap orang. Hal ini disebabkan karena terlihat dari 
cara otak menerima serta menginterpretasikan warna. Para ilmuwan yakin bahwa 
persepsi visual terutama tergantung pada interpretasi otak terhadap suatu 
rangsangan yang diterima oleh mata. Warna menyebabkan otak bekerjasama 
dengan mata dalam membatasi dunia eksternal (Firmanto, 2005:11).  
Marcel Zentner (2001) dari University of Geneva melakukan penelitian 
yang tidak hanya menjawab pertanyaan itu, tetapi juga berusaha untuk 
mengeksplorasi hubungan antara warna dan emosi. Penelitian tersebut 
menyebutkan bahwa anak-anak cenderung memilih warna-warna cerah karena 
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bahagia dan gelap karena sedih. Dalam http://scienceblogs.com hal ini, disebutkan 
bahwa dewasa yang cenderung konsisten dengan pilihannya, bukan karena emosi 
seperti halnya anak-anak. Orang dewasa mengasosiasikan warna dengan emosi, 
bahagia kuning, marah merah, dan sedih hitam.  
Marilyn Baca, seorang profesor desain dan lingkungan manusia di 
Oregon State University, setuju bahwa swadeklarasi anak-anak warna favorit 
secara sosial dibangun. Namun ia percaya bahwa ketertarikan mereka untuk warna 
secara umum berjalan jauh lebih dalam dari tekanan dan harapan masyarakat. 
Bahkan, kehadiran warna mungkin diperlukan untuk kesehatan mental mereka. 
Sebuah studi baru Baca sedang melakukan sekitar anak-anak muda dengan indra-
processing isu, termasuk autisme, bahkan tampaknya menunjukkan bahwa anak-
anak tersebut lebih mampu untuk fokus di hadapan kain warna tunggal 
menggantung, tidak peduli apa warna.  
Dalam http://www.slate.com/ menyebutkan bahwa beberapa peneliti 
menunjukkan bahwa anak laki-laki cenderung lebih kuning berbasis merah 
(berpikir: tomat), sedangkan anak perempuan lebih memilih biru-merah berbasis 
(berpikir: rubi). Kedua anak laki-laki dan perempuan cenderung menyukai oranye. 
Dari 5 warna yang diberikan kepada anak, warna oranye merupakan warna yang 
paling dominan dipilih, kemudian diikuti oleh hijau, emas, perak, dan merah.  
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Yesi Lina Setyaningsih, Pengaruh Media Playdough Terhadap Kreativitas 
Anak Usia TK: Studi Pre Eksperimen terhadap Anak kelompok A TK 
Angkasa1 Bandung Tahun Ajaran 2010-2011.Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui (1) tingkat kreativitas anak di kelas A TK Angkasa 1 
sebelum menggunakan media playdough, (2) tingkat kreativitas anak di kelas 
A TK Angkasa 1 setelah menggunakan media playdough, (3) perbedaan 
tingkat kreativitas anak sebelum dan sesudah menggunakan media playdough 
di kelas A TK Angkasa I. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode pre eksperimen one group pre-test post-test 
design dimana subjek penelitiannya adalah anak kelompok A TK Angkasa 1 
Tahun Ajaran 2010-2011 dengan jumlah 10 anak. 
2. Nurlia Rahmawati, Implementasi Penggunaan Media Puzzle dalam 
Pembelajaran Matematika di TK: (Penelitian Deskriptif di TK Islam Al-
Muawanah Cimahi). Tujuannya mendeskripsikan implementasi perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian di TK Islam Al-Muawanah Cimahi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif-kualitatif. 
Menurut Moleong (2011: 11), jenis penelitian deskriptif-kualitatif merupakan 
jenis penelitian yang datanya berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan tentang pembelajaran seni rupa tiga 
dimensi dengan menggunakan media playdough di Kelompok B1 TK ABA 
Sidoharjo Turi.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dalam penelitian ini di TK ABA Sidoharjo Turi. 
Beralamatkan di Jalan Turi-Tempel, Sidoharjo, Bangunkerto, Turi, Sleman, 
Yogyakarta. Waktu penelitian berlangsung selama tiga pertemuan yaitu pada 
tanggal 5, 12, dan 16 Mei 2012. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
 
            Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Kepala 
Sekolah, Guru, dan karya anak Kelompok B1. Sedangkan objek dalam penelitian 
ini adalah pembelajaran seni rupa tiga dimensi dengan menggunakan media 
playdough di Kelompok B1 TK ABA Sidoharjo Turi. 
 
 
31 
 
D. Data Penelitian 
Data penelitian diperoleh berdasarkan persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran seni rupa di TK, khususnya seni rupa tiga dimensi 
menggunakan playdough. Persiapan menjabarkan Kurikulum dalam bentuk 
Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan Rencana Kegiatan Harian (RKH). 
Pelaksanaan pembelajaran yang meliputi, kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. Evaluasi hasil pembelajaran seni rupa tiga dimensi berupa evaluasi 
karya anak dengan menggunakan media playdough di Kelompok B1 TK ABA 
Sidoharjo Turi. 
 
E. Sumber Data 
 Sumber data penelitian ini adalah guru, kepala sekolah, dan karya anak 
Kelompok B1. Guru merupakan sumber data tentang persiapan dan pelaksanaan 
pembelajaran seni rupa tiga dimensidi Kelompok B1. Kepala sekolah merupakan 
sumber data tentang kurikulum dan latar belakang sekolah. Karya anak kelompok 
B1 merupakan sumber data tentang hasil karya seni rupa tiga dimensi dengan 
menggunakan playdough. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian kualitatif dalam Sugiyono (2007: 309), merupakan penelitian 
dilakukan dengan natural setting, sumber data primer, dan teknik pengumpulan 
data lebih banyak pada observasi partisipan, wawancara, dan dokumentasi. Sesuai 
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dengan hal tersebut, dalam penelitian ini cara pengambilan data dengan 
menggunakan teknik sebagai berikut. 
 
1. Observasi Partisipan 
Teknik pengumpulan data yang tidak terbatas pada orang, tetapi juga 
objek-objek yang lain, melalui proses pengamatan dan ingatan, digunakan bila 
peneliti berkenaan dengan perilaku manusia dan proses kerja. Dalam penelelitian 
ini aspek observasi partisipan yaitu pelaksanaan pembelajaran seni rupa tiga 
dimensimenggunakan media playdough. Observasi dilakukan untuk memperoleh 
data mengenai standar proses dalam kegiatan pembelajaran seni rupa tiga dimensi 
menggunakan media playdough di Kelompok B1 TK ABA Sidoharjo Turi yang 
meliputi, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Dalam penelitian ini 
digunakan dalam 2 periode, yaitu pra observasi dan observasi penelitian. Berikut 
adalah tabel observasi: 
Tabel 2. Teknik observasi 
No Observasi Tanggal Hasil 
   1. Pra observasi 28 Februari 
2012 
- Menemukan topik yang akan  
dibahas serta meminta ijin penelitian 
dari pihak sekolah 
  2.  Observasi penelitian   5  Mei 2012 - Pengamatan pembelajaran seni rupa 
tiga dimensi menggunakan media 
playdough di Kelompok B1 TK 
ABA Sidoharjo Turi yang meliputi, 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. 
- Pengamatan aktivitas anak-anak saat 
mengikuti pembelajaran. 
  3  Observasi penelitian   12  Mei 2012 - Pengamatan pembelajaran seni rupa 
tiga dimensi menggunakan media 
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playdough di Kelompok B1 TK 
ABA Sidoharjo Turi yang meliputi, 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. 
- Pengamatan aktivitas anak-anak saat 
mengikuti pembelajaran. 
  4  Observasi penelitian   16  Mei 2012 - Pengamatan pembelajaran seni rupa 
tiga dimensi menggunakan media 
playdough di Kelompok B1 TK 
ABA Sidoharjo Turi yang meliputi, 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. 
- Pengamatan aktivitas anak-anak saat 
mengikuti pembelajaran. 
 
 
2. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, peneliti akan 
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang sudah diperoleh. Dalam 
melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis. Wawancara digunakan untuk mendapatkan data 
yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu berupa informasi lisan dari sumber. Data 
deskriptif ini bermanfaat untuk mengidentifikasi data  berupa informasi pada saat 
pembelajaran seni rupa tiga dimensi menggunakan media playdough di Kelompok 
B1 TK ABA Sidoharjo Turi. Wawancara dilakukan kepada Sri Maharti selaku 
kepala sekolah TK ABA Sidoharjo Turi dengan pedoman wawancara (lihat 
lampiran halaman 132 kisi - kisi pedoman wawancara untuk kepala sekolah), dan 
Ratna Suryani selaku guru Kelompok B1 TK ABA Sidoharjo Turi, dengan 
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pedoman wawancara (lihat lampiran halaman 134 kisi - kisi pedoman wawancara 
untuk guru Kelompok B1). Berikut adalah tabel teknik wawancara: 
Tabel 3. Teknik wawancara 
 
No 
 
Wawancara 
 
Tanggal 
 
Perihal 
1. Kepala sekolah 20 Mei 2012 1. Kurikulum 
2. Metode 
3. Model 
4. Pembelajaran 
2. Guru Kelompok B1 20 Juni 2012 1. Persiapan (Promes,   
RKM, dan RKH) 
2. Pelaksanaaan (Kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir) 
3. Evaluasi (penilaian 
karya anak Kelompok 
B1) 
 
 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan dokumen yang sudah ada sebelumnya berupa 
tertulis atau rekaman. Dokumentasi yang terkait dalam penelitian ini berupa 
PROMES, RKM dan RKH. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrumen utama. Selain itu, penelitian 
ini menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman 
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dokumentasi. Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan 
penelitian, maka digunakan alat bantu berupa : 
1. Pedoman observasi 
Pedoman pengamatan atau observasi dilakukan untuk mengetahui 
beberapa aspek permasalahan sebagai berikut: 
1. Pedoman observasi 
Tabel 4. Pedoman Observasi 
No Observasi 
A Pengamatan tentang  pembelajaran seni rupa tiga dimensi 
1. Kegiatan awal, menyiapkan media yang digunakan 
dalam melakukan praktik. 
 
2. Kegiatan inti, Guru beserta peneliti saling membantu 
untuk penyampaian langkah-langkah praktik, kemudian 
berpraktik. 
 
3. Kegiatan akhir, pengumpulan karya dan evaluasi. 
 
B Pengamatan aktivitas anak-anak saat melukis 
1.  Anak bercerita sambil berpraktik. 
2.  Anak melihat- lihat karya temannya. 
 
2. Pedoman dokumentasi, berupa PROMES, RKM, dan RKH (dapat dilihat pada 
lampiran halaman 113 - 129). 
 
3. Pedoman wawancara 
      Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan guru Kelompok B1 
(lihat lampiran  halaman 132 - 136). 
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Tabel 5. Pedoman Wawancara 
 
Wawancara 
 
Wujud data 
 
Aspek yang diamati 
Kepala 
 Sekolah 
1. Kurikulum 
2. Metode 
3. Model 
4. Pembelajaran 
1. Kurikulum 
2. Metode mengajar  
3. Model pembelajaran 
4. Pembelajaran seni rupa 
Guru 
Kelompok B1 
1. Persiapan  
2. Pelaksanaaan  
3. Evaluasi 
 
1. Persiapan (Promes, RKM, dan RKH) 
2. Pelaksanaaan (Kegiatan awal, kegiatan 
inti, dan kegiatan akhir) 
3. Evaluasi (penilaian karya anak 
Kelompok B1) 
 
H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian dilakukan untuk 
mengecek kebenaran data yang diperoleh dari hasil penelitian. Dalam penelitian 
ini uji keabsahan data dilaksanakan selama proses penelitian berlangsung yaitu 
selama proses pencarian data. Dalam hal ini memperpanjang waktu penelitian 
untuk lebih meyakinkan data yang di ambil benar-benar valid.  
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini memakai model yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2007: 337) . Teknik analisis 
yang dimaksud meliputi: (a) reduksi data, (b) penyajian data, dan (c) 
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penyimpulan. Ketiga langkah tersebut merupakan satu siklus yang saling terkait 
dan dilaksanakan secara serentak selama dan setelah pengumpulan data. 
 
1. Reduksi Data 
Yaitu memilah data yang sudah terkumpul sesuai dengan inferesial 
datanya, kemudian diperinci sehingga menjadi data yang akurat. Langkah dalam 
reduksi data adalah sebagai berikut: 
a. Identifikasi data 
Identifikasi data adalah kegiatan menyeleksi data, dalam penelitian ini 
data yang diambil adalah persiapan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran seni 
rupa tiga dimensimenggunakan media playdough di  kelompok B1 TK ABA 
Sidoharjo Turi. Evaluasi hasil pembelajaran seni rupa tiga dimensimenggunakan 
media playdough yang berupa hasil karya anak kelompok B1 TK ABA Sidoharjo 
Turi yang berjumlah 51 karya selama tiga pertemuan. 
 
b. Klasifikasi data 
Pemerincian data dengan cara mengklasifikasikan data berdasarkan 
inferensial data, lalu data ditelaah dari berbagai sumber diantaranya dari hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi dari narasumber yaitu staf pengajar dan 
kepala sekolah. Mulai dari data persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil 
pembelajaran seni rupa tiga dimensimenggunakan media playdough 
diklasifikasikan sesuai data yang diperoleh selama melakukan penelitian.  
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2. Penyajian Data 
 
Penyajian data yang dipakai adalah dengan teks yang bersifat naratif, 
yaitu dengan mendiskripsikan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil 
pembelajaran seni rupa tiga dimensimenggunakan media playdough di Kelompok 
B1 TK ABA Sidoharjo Turi berupa 51 karya anak, lalu diinterpretasikan dan 
diuraikan sesuai dengan tinjauan tentang tujuan penelitian.  
 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
 
Penarikan simpulan adalah kegiatan analisis yang lebih dikhususkan pada 
penafsiran data yang telah disajikan, dari data yang diinterpretasikan dan 
diuraikan kemudian ditarik kesimpulan sesuai dengan yang diharapkan berkaitan 
dengan persiapan, pelaksanaan, dan evaluai hasil pembelajaran seni rupa tiga 
dimensimenggunakan media playdough di Kelompok B1 TK ABA Sidoharjo 
Turi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Sekolah 
a. Sejarah Taman Kanak-kanak  ABA Sidoharjo Turi  
TK ABA Sidoharjo didirikan tanggal 1 Januari 1977 diprakarsai oleh 
pimpinan Muhammadyah Ranting Sidoharjo dan mendapat sambutan yang sangat 
positif dari masyarakat sekitar. Pertama kali TK ABA Sidoharjo mulai 
beroperasional dengan menempati rumah bapak Bp. Sudarmojo. Jumlah peserta 
didik berjumlah 27 anak sampai tahun 1981. Tahun 1981 sampai dengan 1983, 
sambil menunggu gedung baru menempati rumah Bp. Misran. Tahun 1983 
menempati gedung baru yang didirikan di atas sebidang tanah waqaf dari bapak 
H.S. Projo Kusumo. Sampai saat ini, peserta didik sudah bertambah hingga 
mencapai jumlah murid 85 anak. Prestasi yang telah diraih TK ABA Sidoharjo 
cukup banyak, baik prestasi sekolah dan anak didik. Saat ini jumlah guru ada 6 
guru. 
Taman Kanak-kanak ABA Sidoharjo Turi merupakan sebuah lembaga 
Taman kanak-kanak pendidikan formal untuk anak Taman Kanak-kanak  
kelompok A (usia 4-5 Tahun) dan kelompok B (usia 5–6 Tahun), di bawah 
naungan sebuah yayasan. Saat ini Taman Kanak-kanak ABA Sidoharjo 
Turiberstatus sekolah swasta dibawah Diknas tutur Sri Maharti dalam wawancara 
pada tanggal 6 Mei 2012. 
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Taman Kanak-kanak  ABA Sidoharjo ini pelaksanaannya berlokasi di 
kompleks masjid At-Taqwa, Sidoharjo, Bangunkerto, Turi, Sleman, Yogyakarta. 
Tujuan Pendirian Taman Kanak-kanak  ABA Sidoharjo Turi adalah: (1) 
menanamkan dasar-dasar agama secara dini, (2) menanamkan pembiasaan sesuai 
dengan Kurikulum Nasional Kemuhammadiyahan, (3) meningkatkan pengetahuan 
guru dan SDM guru untuk menuju masyarakat cerdas. 
Visi Taman Kanak-kanak  ABA Sidoharjo Turi adalah menyiapkan 
generasi yang beriman, taqwa, berprestasi dan berbudaya. Indikator tersebut 
meliputi, (1) beriman dan bertaqwa yaitu mengenal dan mampu melaksanakan 
ajaran agama Islam. Manfaatnya adalah dapat mengucapkan salam apabila 
bertemu dengan orang lain, dapat berwudlu sesuai dengan aturan, dan dapat 
melakukan gerakan sholat sesuai dengan aturan. (2) Mandiri yaitu mampu 
melaksanakan kegiatan sederhana tanpa bantuan orang lain. Manfaatnya adalah 
dapat mencuci tangan sendiri, dapat makan dan minum sendiri, dan dapat 
merapikan alat perlengkapan anak tanpa bantuan orang lain. 
Selanjutnya, (3) Kreatif yaitu mampu mengembangkan potensi melalui 
ide dan gagasan mereka sendiri. Manfaatnya adalah dapat mengembangkan 
potensi, dan dapat membuat hasil karya sendiri, mempunyai ide-ide gagasan 
dalam kegiatan bermain atau belajar. (4) Berprestasi yaitu berprestasi dalam 
berbagai lomba, olahraga dan keagamaan. Manfaatnya adalah anak siap untuk 
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.  
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Misi Taman Kanak-kanak  ABA Sidoharjo adalah memberikan 
pembelajaran agama disetiap kegiatan belajar sambil bermain dan memberikan 
kegiatan tambahan baik intra maupun ekstra dengan TPA, lukis, drumband, tari, 
sempo’a, dan bahasa inggris. Motto Taman Kanak-kanak  ABA Sidoharjo adalah 
mencari ilmu dari buaian sampai liang lahat, berlomba-lomba dalam mencari 
kebaikan, dan amar ma’ruf nahi munkar. 
 
b. Kondisi Fisik Taman Kanak-kanak  ABA Sidoharjo 
Taman Kanak-kanak ABA Sidoharjo Turi memiliki sarana dan prasarana 
yang sama halnya dengan Taman Kanak-kanak pada umumnya yaitu terdapat 
taman bermain dan ruang belajar. Sarana dan prasarana yang menunjang 
berjalannya proses pembelajaran di Taman Kanak-kanak ini berjumlah 9 ruang 
dan 16 APE. Ruang-ruang tersebut terdiri dari ruang kantor, ruang belajar, ruang 
UKS, dapur, gudang, WC atau kamar mandi, ruang ibadah, ruang tunggu, dan 
ruang bermain bebas. Ruang-ruang tersebut secara keseluruhan dalam kondisi 
baik.  
Sarana dan prasarana yang lain yaitu Alat Permainan Edukatif (APE) 
yang terdiri dari bola besar, bola kecil, bola dunia, plastisin, playdough, boneka, 
balok, ayunan, jungkitan, mangkok putar, papan luncur, simpai atau holahoop, 
keranjang basket, panjatan tali, papan titian, dan bombiq. APE tersebut dalam 
kondisi baik dan masih layak pakai. 
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c. Tenaga Pengajar dan Pegawai serta Anak Didik Taman Kanak-kanak  
ABA Sidoharjo 
 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar harus mencakup dua komponen 
utama, yakni guru dan peserta didik. Taman Kanak-kanak ABA Sidoharjo Turi 
saat ini memiliki empat kelompok dengan jumlah peserta didik keseluruhan 
berjumlah 71 orang. Taman Kanak-kanak ABA Sidoharjo Turi dipimpin oleh 
seorang Kepala Sekolah dengan jumlah guru sebanyak 8 orang dan 2 karyawan. 
Jumlah siswa di Taman Kanak-kanak ABA Sidoharjo Turi sebanyak 71 anak. 
Sedangkan pada kelompok B1 berjumlah 20 yaitu 11 anak laki-laki dan 9 anak 
perempuan. Daftar nama tenaga pengajar dan pegawai serta anak didik di Taman 
Kanak-kanak ABA Sidoharjo Turi terdapat di Lampiran Halaman 107. 
Taman Kanak-kanak ABA Sidoharjo Turi pernah ikut serta dalam 
berbagai ajang memperoleh prestasi yang diikuti oleh guru maupun anak didik 
pada tingkat kecamatan, kapubaten dan propinsi. Jumlah prestasi yang diperoleh 
guru berjumlah 16 penghargaan dan jumlah prestasi anak didik dari tahun 2007 
sampai tahun terakhir 2010 mencapai 110 penghargaan dalam bidang kesenian. 
Daftar prestasi yang pernah diraih oleh guru maupun anak didik terdapat di 
Lampiran Halaman 105. 
 
2. Persiapan Pembelajaran Seni Rupa Tiga dimensi Menggunakan 
Playdough di TK ABA Sidoharjo 
 
Persiapan pembelajaran di TK ABA Sidoharjo pada dasarnya sama 
dengan TK ABA dan TK pada umumnya. Cakupan persiapan pembelajaran 
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berdasarkan silabus meliputi perencanaan mengenai program semester, Rencana 
kegiatan mingguan dan Rencana kegiatan harian. 
a. Program Semester  
Program semester disusun dengan melihat kalender pendidikan guna 
mengetahui jumlah efektif disetiap semester. Pemilihan pokok bahasan 
berdasarkan tema dan sub tema yang sesuai dengan Kurikulum TK/RA 2010. 
Komponen yang terdapat dalam program semester  TK ABA Sidoharjo yaitu 
memuat program ke’Aisyiyahan, pendidikan agama Islam, dan program semester 
tahun ajaran 2011/2012.  
Komponen program semester II tahun ajaran 2011/2012 meliputi, nilai-
nilai agama dan moral; sosial, emosional, dan kemandirian; bahasa; kognitif; dan 
fisik. Kolom program semester II tahun ajaran 2011/2012 berisikan no, indikator, 
tema dan sub tema. Pembelajaran seni rupa tiga dimensi menggunakan playdough 
termasuk dalam komponen fisik, yaitu fisik motorik halus. Dalam komponen fisik 
motorik halus berisikan indikator yaitu menciptakan berbagai bentuk dengan 
menggunakan playdough/tanah liat/dll. sesuai dengan tema dan sub tema yang 
terdapat dalam Kurikulum TK/RA 2010. Program Semester II Tahun Ajaran 
2011/2012 dengan komponen fisik motorik halus dapat dilihat pada Lampiran 
halaman 109. 
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Berikut tabel daftar tema dan alokasi waktu pada Semester II. 
Tabel 6: Tema pada Semester II Tahun Ajaran 2011/2012 
No Tema Alokasi Waktu 
1 Rekreasi 4 minggu 
2 Pekerjaan 3 minggu 
3 Air, udara, dan api 2 minggu 
4 Alat komunikasi 2 minggu 
5 Tanah airku 3 minggu 
6 Alam semesta 3 minggu 
7 Bebas (perbaikan dan pengayaan) 4 minggu 
JUMLAH 21 minggu 
 
 
b. Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) 
Perencanaan mingguan disusun dalam bentuk RKM. RKM merupakan 
penjabaran dari perencanaan semester yang berisi kegiatan-kegiatan dalam rangka 
mencapai indikator yang telah direncanakan dalam satu minggu sesuai dengan 
keluasan pembahasan tema dan subtema. Komponen RKM dalam model 
pembelajaran kelompok tersebut meliputi, a) tema dan sub tema, b) alokasi waktu, 
c) aspek pengembangan, d) kegiatan per aspek pengembangan. RKM pada 
Semester II Tahun Ajaran 2011/2012 dengan komponen fisik motorik halus yang 
berisikan indikator menciptakan berbagai bentuk dengan menggunakan playdough 
atau tanah liat. Hal ini dapat dilihat pada Lampiran Halaman 119. 
 
c. Rencana Kegiatan Harian (RKH) 
Perencanaan harian disusun dalam bentuk Rencana Kegiatan Harian 
(RKH). RKH merupakan penjabaran dari Rencana Kegiatan Mingguan (RKM). 
RKH memuat kegiatan-kegiatan pembelajaran, baik yang dilaksanakan secara 
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individual, kelompok, maupun klasikal dalam satu hari. RKH terdiri atas kegiatan 
awal, kegiatan inti, istirahat/makan, dan kegiatan akhir. 
1) Kegiatan awal merupakan kegiatan untuk pemanasan dan dilaksanakan 
secara klasikal. Kegiatan yang dapat dilakukan antara lain, misalnya 
berdoa/mengucap salam, membicarakan tema atau subtema, dan sebagainya. 
2) Kegiatan inti merupakan kegiatan yang dapat mengaktifkan perhatian, 
kemampuan, sosial dan emosional anak. Kegiatan ini dapat dicapai melalui 
kegiatan yang memberi kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi dan 
bereksperimen sehingga dapat memunculkan inisiatif, kemandirian dan 
kreativitas anak, serta kegiatan yang dapat meningkatkan pengertian-
pengertian, konsentrasi dan mengembangkan kebiasaan bekerja yang baik. 
Kegiatan inti merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara individual/ 
kelompok. 
3) Istirahat dan Makan  merupakan kegiatan yang digunakan untuk  mengisi 
kemampuan anak yang berkaitan dengan makan, misalnya mengenalkan 
kesehatan, makanan yang bergizi, tata tertib makan yang diawali dengan cuci 
tangan kemudian makan dan berdoa sebelum dan sesudah makan. Setelah 
kegiatan makan selesai, anak melakukan kegiatan  bermain dengan alat 
permainan di luar kelas dengan maksud untuk mengembangkan motorik 
kasar anak dan bersosialisasi. Kegiatan ini disesuaikan dengan kemauan 
anak, anak makan kemudian bermain atau sebaliknya anak bermain terlebih 
dahulu kemudian makan. 
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4) Kegiatan akhir merupakan kegiatan penenangan yang dilaksanakan secara 
klasikal. Kegiatan yang dapat diberikan pada kegiatan akhir, misalnya 
evaluasi, membacakan cerita dari buku, mendramatisasikan suatu cerita, 
mendiskusikan tentang kegiatan satu hari atau menginformasikan kegiatan 
esok hari, menyanyi, berdoa, dan sebagainya. 
RKH dapat disusun dalam bentuk, antara lain RKH model pembelajaran 
klasikal, kelompok, minat dengan sudut kegiatan, minat dengan area, dan sentra . 
Komponen RKH model pembelajaran tersebut meliputi, a) hari, tanggal, waktu, b) 
indikator, c) tujuan, d) kegiatan pembelajaran, e) alat/sumber belajar, f) penilaian 
perkembangan peserta didik. RKH pada Semester II Tahun Ajaran 2011/2012 
dengan komponen fisik motorik halus yang berisikan indikator menciptakan 
berbagai bentuk dengan menggunakan playdough/tanah liat. Hal ini dapat dilihat 
pada Lampiran Halaman 123. 
 
3. Pelaksanaan Pembelajaran Seni Rupa Tiga dimensi Menggunakan 
Playdough di TK ABA Sidoharjo dengan Model Sentra 
 
Pembelajaran dilakukan di ruang kelas kelompok B1 dengan model 
pembelajaran berdasarkan sentra. Model pembelajaran sentra merupakan 
pendekatan pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya dilakukan di dalam 
lingkaran dan sentra bermain. Pelaksanaan pembelajaran di TK ABA Sidoharjo 
Turi di mulai pukul 08.00 sampai 11.00 WIB. Pembelajaran menggunakan 
Kurikulum 2010 yang meliputi aspek perkembangan (1) nilai-nilai agama dan 
moral, (2) sosial, emosional, dan kemandirian, (3) bahasa, (4) kognitif, dan (5) 
fisik motorik. 
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Pembelajaran  seni rupa tiga dimensi menggunakan playdough 
merupakan pembelajaran dengan mengedepankan aspek perkembangan fisik 
motorik halus. Fisik motorik halus berkaitan dengan seni, salah satunya seni rupa 
tiga dimensi menggunakan playdough. Pembelajaran dengan pendekatan sentra 
dilakukan dengan posisi melingkar, dimana guru tidak berada di tengah lingkaran, 
namun guru berdampingan dengan anak-anak dalam posisi melingkar. Guru 
berdampingan dengan anak dimaksudkan agar anak dapat fokus memperhatikan 
guru dari segala arah. 
 
a. Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Seni Rupa Tiga dimensi dengan 
Menggunakan Playdough di TK ABA Sidoharjo Turi 
 
Pelaksanakan pembelajaran berlangsung setiap hari dari pukul 08.00–
10.30 WIB kecuali pada hari Jum’at hanya sampai pukul 10.00 WIB. Kegiatan 
pembelajaran seni rupa tiga dimensi dengan menggunakan playdough berlangsung 
selama 3 pertemuan yaitu pada tanggal 5, 12, dan 16 Mei 2012 dengan masing-
masing waktu 1,5 jam yang didampingi guru wali kelas dan guru pendamping. 
Berikut tabel waktu dan materi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Tabel 7: Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Seni Rupa Tiga dimensi dengan 
Menggunakan Playdough di TK ABA Sidoharjo 
 
Waktu Materi 
08.00 – 08.15 Pengkondisian anak 
08.15 –  09.00 Absensi, berdoa, apsersepsi, ceramah 
09.00 – 09.30 Pemberian materi sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian 
(RKH) melalui metode demontrasi dengan menyampaikan 
langkah-langkah praktik 
09.30 – 10.30 Praktik 
10.30 – 11.00 Istirahat, evaluasi, bernyanyi, berdoa 
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b. Materi  
Materi yang digunakan disesuaikan dengan aspek perkembangan dan 
indikator. Aspek perkembangan dan indikator dalam RKH disesuaikan dengan 
promes berdasarkan Kurikulum TK ABA 2010. 
Tabel 8: Contoh Materi dalam RKH 
Aspek pengembangan Indikator Materi 
Motorik halus Membuat bentuk tiga 
dimensi 
Membuat bentuk tiga 
dimensi berdasarkan tema. 
Tema pada pertemuan 
pertama yaitu alam. Tema 
pada pertemuan kedua yaitu 
kue. Tema pada pertemuan 
ketiga yaitu bebas. 
 
c. Metode Pembelajaran yang digunakan  
Metode yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran seni 
rupa tiga dimensi menggunakan playdough adalah metode demonstrasi. Dalam 
metode demonstrasi guru bersama peneliti memberi pengarahan selama kurang 
lebih 25 menit. 
 
d. Evaluasi  
Evaluasi menggunakan narasi singkat yang meliputi, pemaparan tentang 
pembelajaran seni rupa tiga dimensi yang meliputi 2 aspek, yaitu afektif dan 
psikomotorik. Afektif merupakan sikap anak pada saat pembelajaran dan 
psikomotorik merupakan proses berkarya dan hasil karya anak dalam 
menciptakan bentuk tiga dimensi dengan media playdough. 
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e. Kondisi Siswa 
Kondisi anak Taman Kanak-kanak ABA Sidoharjo Turi saat pertama 
kali peneliti berada di kelompok B1 anak cenderung antusias dengan menanyakan 
pertanyaan ringan seperti “mbak ini apa?” dan “mau buat apa mbak?”. Beberapa 
anak sangat bersemangat dengan mengajak peneliti bergegas membongkar isi dari 
bungkusan plastik warna-warni. Setelah mengikuti  pembelajaran seni rupa tiga 
dimensi menggunakan playdough anak cenderung senang dan bersemangat. 
Namun setelah menjajaki pertemuan kedua, terdapat anak yang sedikit cenderung 
bosan dan malas, hanya satu dua anak yang mengalamai hal tersebut.  
Pertemuan selanjutnya, kedua dan ketiga jumlah anak yang semakin 
bertambah, dari yang pertemuan pertama kedua belum mengikuti kegiatan 
pembelajaran lebih antusias mengkutinya. Tidak sedikit yang masih bersemangat 
dan antusias, hanya beberapa anak yang cenderung merasa bosan. Selain sikap 
seperti di atas, aktivitas anak selama mengikuti pembelajaran sangat variatif. 
Aktivitas anak ada yang lebih cenderung berani memilih warna dan objek yang 
akan dibuat dan ada yang lebih cenderung diam dengan mengamati pekerjaan 
temannya, ada yang aktif dengan sering bertanya dan ada yang diam dengan 
mendengarkan temannya bertanya, ada yang berlari kesana kemari, dan yang 
duduk rapi dengan melingkar sesuai model pembelajaran sentra. Dari keseluruhan 
sikap dan aktivitas rata-rata anak baik. 
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f. Pelaksanaan Pembelajaran Seni Rupa Tiga dimensi Menggunakan 
Playdough di TK ABA Sidoharjo 
 
Sebelum memaparkan hasil pembelajaran lebih jauh, berikut tabel 
pelaksanakan pembelajaran seni rupa tiga dimensi menggungunakan media 
playdough di TK ABA Sidoharjo Turi.  
       Tabel 9: Tabel Pelaksanaan Pembelajaran Seni Rupa Tiga dimensi 
dengan Media Playdough 
 
No Nama Kegiatan Keterangan 
1 Kegiatan awal Menyiapkan media yang digunakan 
dalam melakukan praktik 
2 Kegiatan inti Guru beserta peneliti saling 
membantu untuk penyampaian 
langkah-langkah praktik, kemudian 
berpraktik 
3 Kegiatan akhir Pengumpulan karya dan evaluasi 
 
Pelaksanaan pembelajaran, guru sebelum anak masuk ke dalam kelas 
yaitu mengkondisikan anak untuk baris-berbaris tiga bersap ke belakang sesuai 
dengan tinggi anak. Dalam baris-berbaris tersebut guru mengajak anak untuk 
melakukan kegiatan motorik ringan dengan menggerak-gerakan otot-otot secara 
sederhana, misalnya melakukan lencang kanan, lencang depan, jalan ditempat, 
dan senam ringan. Lima belas menit berlalu, kemudian guru mengajak anak untuk 
menanyakan presensi, berdoa, apersepsi, dan ceramah.  
Presensi dilakukan di halaman depan kelompok B1 dengan kondisi anak 
masih melakukan baris-berbaris. Sembari melakukan absensi guru memberi kuis 
dalam bentuk lagu. Misalnya, satu minggu ada berapa hari anak-anak? Kemudian, 
anak-anak menyanyikan lagu nama-nama hari “Senin Selasa Rabu kamis Jum’at 
Sabtu Minggu itu nama-nama hari”. Anak-anak antusias dan sangat bersemangat 
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mengikutinya. Dalam menyanyikan lagu pun anak-anak masih menggerakkan 
otot-otot dengan ringan. Kegiatan tersebut bermanfaat untuk merangsang anak 
agar tetap fokus selama pembelajaran berlangsung sampai waktunya pulang tiba.  
Pada awal pembelajaran guru sudah memberi informasi awal materi 
yang akan disampaikan. Baris-berbaris pun selesai, satu persatu anak memasuki 
ruang kelompok B1. Kemudian anak-anak duduk dengan kondisi melingkar. Guru 
dan peneliti memasuki celah untuk duduk diantara anak satu dengan anak yang 
lain. Kondisi seperti ini dimaksudkan, agar anak dapat menjangkau keseluruhan 
materi dan mengkondisikan anak untuk tetap fokus dalam satu pandangan, kata 
Retna salah satu guru di kelompok B1 TK ABA Sidoharjo Turi. Materi 
selanjutnya adalah menyampaikan langkah-langkah praktik dengan metode 
demonstrasi. Guru dan peneliti saling membantu dalam menyampaikan langkah-
langkah praktik. Pertama-tama, menyiapkan media yang digunakan dalam 
melakukan praktik. Di bawah ini media yang digunakan dalam melakukan 
praktik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar I: Media playdough 
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Kedua, guru beserta peneliti saling membantu untuk penyampaian 
langkah-langkah praktik. Penyampaian langkah-langkah praktik yang dilakukan 
guru yaitu dengan merangsang anak dengan memberi umpan agar anak cenderung 
paham dengan objek yang akan dibuat. Sebagai contoh, aku berbentuk bulat-bulat 
berwarna ungu dan rasaku sedikit asam namaku siapa? Anak-anak kemudian 
menjawab buah anggur. Tidak hanya itu saja, namun rangsangan lainnya seperti 
merah hijau kuning? anak-anak menjawab warna. Gajah harimau buaya? Anak-
anak menjawab binatang. Anggur mangga apel? Anak-anak menjawab buah-
buahan. Kangkung wortel bayam? Anak-anak menjawab sayuran. Bulan bintang 
buaya? Anak-anak menjawab binatang. Rangsangan tersebut membantu anak agar 
dapat menangkap dengan cepat dalam membuat objek yang akan dibuat. Peneliti 
hanya melanjutkan materi yang sudah guru lakukan sebelumnya. Dalam 
melanjutkan materi selanjutnya lebih mudah, karena anak sudah mengerti dan 
paham. Anak-anak bahkan antusias sekali mengikutinya. Ketiga, membagikan 
media ke masing-masing anak 2 bungkus dengan jumlah 12 kotak yang berisi 
warna yang berbeda. Di bawah ini peneliti membantu dalam membagikan media 
yang akan digunakan. 
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Gambar II: Peneliti membantu membagikan media playdough untuk 
dibagikan kepada masing-masing anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III: Peneliti membantu guru menyampaikan langkah-
langkah praktik 
 
Anak-anak mulai melakukan praktik dengan model pembelajaran sentra. 
Di bawah ini antusias anak dalam mengikuti pembelajaran seni rupa tiga dimensi 
dengan model sentra. 
 
 
 
54 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV: Guru sedang menanyakan kepada anak tentang karya 
yang dibuat dan melihat perkembangannya 
 
Usai melakukan praktik, guru mengajak anak untuk memasukkan karya 
ke dalam box plastik dengan dibantu peneliti. Anak-anak dipersilakan untuk 
istirahat. Ketika waktu istirahat berakhir, anak-anak memasuki ruang kembali 
duduk melingkar dan memperhatikan guru ketika memberi pertanyaan. Misalnya, 
tadi membuat apa saja anak-anak? Anak-anak menjawab, buah-buahan bu. 
Kemudian guru bertanya kembali, apakah kalian senang hari ini? Senang bu, 
jawab anak-anak. Kemudian anak-anak siap-siap untuk bergegas pulang. Guru 
mengajak anak-anak untuk bernyanyi, ini bertujuan untuk mengkondisikan anak 
untuk tetap ceria setelah mengikuti beberapa kegiatan dari pagi. Bernyanyi pun 
selesai dan waktunya berdoa untuk pulang. Berdoa dipimpin oleh salah satu anak. 
Usai berdoa, anak berdiri dan berbaris keluar ruangan dengan rapi. 
 
4. Evaluasi Hasil Pembelajaran Seni Rupa Tiga Dimensi Menggunakan 
Playdough di TK ABA Sidoharjo Turi dengan Model Sentra 
 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan April sampai dengan Juli 2012. 
Peneltian ini dibatasi dengan meneliti Taman Kanak-kanak ABA Sidoharjo Turi 
kelompok B1. Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Taman Kanak-kanak 
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ABA Sidoharjo Turi menyebutkan bahwa jumlah anak pada kelompok B1 
berjumlah 20 yaitu 11 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Data yang diambil 
merupakan data yang terkait dengan persiapan, pelaksanaan, dan hasil 
pembelajaran seni rupa tiga dimensi dengan menggunakan media playdough pada 
kelompok B1 selama 3 pertemuan. Anak kelompok B1 dalam mengikuti 
pembelajaran secara keseluruhan aktif, mandiri, rasa ingin tahu besar, namun ada 
beberapa anak yang cenderung pasif. Walaupun demikian, guru di Taman Kanak-
kanak ABA Sidoharjo Turi sangat mengerti dan bisa mengkondisikan beberapa 
anak ini dengan cara memberi perhatian lebih. Penelitian dilaksanakan di ruang 
kelompok B1 dengan beralaskan karpet. Peralatan yang digunakan dalam 
pembelajaran seni rupa tiga dimensi adalah media playdough, gelas plastik, stiker 
kertas, dan spidol hitam. Di bawah ini tabel jumlah penggunaan warna yang 
digunakan selama tiga pertemuan pada kelompok B1 sebagai berikut. 
Tabel 10: Tabel Jumlah Penggunaan Warna Selama Tiga Pertemuan 
 
 
 Pertemuan Pertama 
Warna 
Merah 
Tua 
Merah 
Muda 
Hijau 
Tua 
Hijau 
Muda 
Biru Kuning Oranye Ungu 
Jumlah 24 25 55 50 46 54 46 33 
 Pertemuan Kedua 
Warna 
Merah 
Tua 
Merah 
Muda 
Hijau 
Tua 
Hijau 
Muda 
Biru Kuning Oranye Ungu 
Jumlah 41 15 57 34 36 72 48 56 
 Pertemuan Ketiga 
Warna 
Merah 
Tua 
Merah 
Muda 
Hijau 
Tua 
Hijau 
Muda 
Biru Kuning Oranye Ungu 
Jumlah 29 22 37 20 46 42 39 55 
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Penggunaan banyak warna bagi anak TK merupakan salah satu potensi 
keberanian anak dalam berekspresi. Dalam pembelajaran seni rupa tiga dimensi 
menggunakan media playdough selama tiga pertemuan menghasilkan jumlah 
objek dengan jumlah warna yang beragam. Pada pertemuan pertama, jumlah 
warna yang sering digunakan yaitu mulai dari warna hijau tua, kuning, hijau 
muda, biru, oranye, ungu, merah muda, dan yang terakhir merah tua. Pada 
pertemuan kedua, jumlah warna yang sering digunakan yaitu mulai dari warna 
kuning, hijau tua, ungu, oranye, merah tua, biru, hijau muda, dan yang terakhir 
merah muda. Pada pertemuan ketiga, jumlah warna yang sering digunakan yaitu 
mulai dari warna ungu, biru, kuning, oranye, hijau tua, merah tua, merah muda, 
dan yang terakhir hijau muda. Setiap pertemuan warna yang sering digunakan 
berbeda-beda, namun ana-anak sudah cukup berani memainkan warna. 
Adapun deskripsi mengenai hasil pembelajaran seni rupa tiga dimensi 
dengan menggunakan media playdough pada kelompok B1 di TK ABA Sidoharjo 
Turi berdasarkan penilaian bintang selama tiga pertemuan. Deskripsi mengenai 
hasil pembelajaran tersebut terkait dengan karya baik, cukup baik, dan kurang. 
Hasil pembelajaran seni rupa tiga dimensi dengan menggunakan media playdough 
pada kelompok B1 di TK ABA Sidoharjo Turi sebagai berikut: 
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1) Pertemuan pertama 
a) Aditya Agus S. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V: Karya Aditya Agus S. 
Penyusun : Peneliti 
 
Karya di atas merupakan karya Aditya Agus pada pertemuan pertama. 
Aditya Agus merupakan salah satu anak yang aktif, bersemangat, dan rasa ingin 
tahunya besar di kelompok B1. Adit sering menanyakan beberapa hal, sebagai 
contoh “Bu seperti ini bu hasilnya? Bu warna merah boleh?” Rasa ingin tahunya 
membuat anak ini menghasilkan karya lebih dari 10 objek. Salah satu objek yang 
dibuat oleh Agus adalah bulan. Adit ini menjadi pelapor dalam membuat objek 
bulan yang bergradasi. Adit hanya memerlukan waktu singkat ± 30 menit dalam 
menyelesaikan karya sebanyak ini.  
Pada pertemuan pertama anak ditugaskan oleh guru untuk membuat 
karya tiga dimensi bertemakan alam dengan menggunakan media playdough. Adit 
ini menghasilkan karya yang baik dengan berbagai macam objek seperti, kacang-
kacangan, bunga kol, tomat, jeruk, mangga, manggis, wortel, pisang, mawar, 
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anggur, piring buah, dan bulan. Hasil karya Adit ini berbentuk naturalis. Teknik 
yang digunakan yaitu teknik memilin dan memijat. Warna yang digunakan 
banyak sekali, ada biru dipadukan dengan kuning, biru dipadukan dengan hijau, 
biru dengan hijau, bahkan ada yang bergradasi dengan mencampurkan empat 
warna. Coba perhatikan karya adit yang objeknya bulan, bulan Adit ini 
menggunakan empat warna, yaitu merah muda, ungu, biru, dan kuning. 
 
b) Siti Nur Fauziah 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar VI: Karya Siti Nur Fauzia 
Penyusun : Peneliti 
 
Karya di atas merupakan karya Siti Nur Fauzia pada pertemuan pertama. 
Siti Nur Fauzia adalah anak pendiam tapi sering mencari perhatian. Menurut 
keterangan salah satu guru, Siti mempunyai kelainan di otaknya. Siti kadang aktif, 
kadang diam, dan kadang menangis. Karya di atas cukup baik. Guru memberi 
bintang tiga kepada Siti Nur Fauzia. Selama observasi Siti memang cenderung 
diam, namun anak ini selalu ingin bisa dengan mengikuti, dan bertanya dengan 
malu-malu. Karya yang dibuat Siti merupakan karya berbentuk naturalis.  
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Teknik yang digunakan teknik memilin dan memijat. Warna yang 
digunakan ada yang yang mencampurkan dua warna dalam membuat daun  untuk 
objek anggur. Siti menggunakan dua warna oranye dan hijau. Dalam pewarnaan 
objek yang lain, Siti memadukan warna hijau dengan biru, hijau dengan ungu, 
hijau dengan kuning, dan hijau dengan oranye. Objek yang dihasilkan yaitu 
anggur, kacang-kacangan, bunga kol, anggur, pisang, mawar, manggis, dan 
wortel. Karya yang dihasilkan Siti tidak sebanyak karya Adit. 
c) Fatheca Adlan Raditya 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar VII: Karya Fatheca Adlan Raditya 
Penyusun : Peneliti 
 
 Karya di atas merupakan karya Fatheca Adlan Raditya. Fatheca Adlan 
Raditya mempunyai kembaran namanya Fatheca Fadlan Raditya. Adlan ini 
hyperaktif dan nakal sekali. Adlan tidak banyak bicara tapi usil dan jail. Saat 
pembelajaran berlangsung semangat untuk mengikuti pembelajaran tidak banyak. 
Waktu yang dihabiskan Adlan adalah meminta guru yang lain untuk 
memangkunya. Karya ini kurang dengan hanya mendapat bintang dua (**).  
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Penggunaan warna hanya menggunakan hanya 6 warna. Media yang 
disediakan tidak dimanfaatkan dengan baik. Bentuk yang dibuat naturalis dengan 
memadukan warna kuning dengan biru, hijau dengan ungu, kuning dengan hijau, 
hijau dengan oranye, dan hijau dengan merah muda. Teknik yang digunakan 
sama, yaitu teknik memilin dan memijat. Objek yang dihasilkan yaitu, kacang-
kacangan, anggur, bunga kol, jamur, wortel, dan pisang. 
 
2) Pertemuan kedua 
a) Mona Rizka Nurlaila Rohmah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar VIII: Karya Mona Rizka Nurlaila Rohmah 
Penyusun : Peneliti 
 
Karya di atas merupakan karya Mona Rizka Nurlaila Rohmah pada 
pertemuan kedua. Karya Mona Rizka Nurlaila Rohmah salah satu karya terbaik di 
pertemuan kedua. Pada pertemuan kedua guru memberi tugas bertemakan kue. 
Kue yang dibuat untuk pertemuan kedua ini, masih mengacu pada pertemuan 
pertama dengan menggunakan buah-buahan untuk hiasan di atasnya. Kue yang 
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dibuat oleh Mona Rizka yaitu kue bunga, kue manggis, kue pisang, kue pelangi, 
kue topeng, dan burger. Bentuk masih sama, yaitu berbentuk naturalis. Karya 
Mona Rizka rapi dan ketahuan selama pertemuan pertama anak ini 
memperhatikan. Mona Rizka merupakan anak pendiam tapi selalu mengikuti 
pembelajaran.  
Teknik yang digunakan teknik memilin dan memijat. Warna yang 
digunakan menggunakan beberapa warna, yaitu pada kue pisang menggunakan 
warna oranye, hijau, dan kuning; kue manggis menggunakan warna hijau, kuning, 
oranye, dan ungu; kue pelangi menggunakan warna  ungu, kuning, merah, dan 
oranye; kue topeng menggunakan warna biru, kuning, oranye, dan hijau; burger 
menggunakan warna ungu, merah, hijau, dan hijau; dan kue bunga menggunakan 
warna merah, kuning, dan hijau. 
b) Nadine Dwi Syahlia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IX: Karya Nadine Dwi Syahlia 
Penyusun : Peneliti 
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Karya di atas merupakan karya Nadine Dwi Syahlia pada pertemuan 
kedua. Karya Nadine Dwi Syahlia cukup baik, dikarenakan anak ini baru pertama 
kali mengikuti pembelajaran tiga dimensi dengan menggunakan media playdough 
hasilnya sudah terlihat cukup baik dan bisa mengikuti dengan cukup baik. Nadine 
bersemangat dalam mengikutinya terlihat dengan seringnya bertanya, walaupun 
anak ini nakal dan susah diatur. Nadine membuat karya dengan 5 objek. Lima 
objek tersebut yaitu  kue pisang, kue manggis, burger, kue topeng, dan kue jeruk.  
Warna yang digunakan Nadine, kue pisang menggunakan warna merah 
muda, hijau, kuning dan biru; kue manggis menggunakan warna merah, biru, dan 
kuning; burger menggunakan warna biru, oranye, kuning, dan ungu; kue topeng 
menggunakan warna merah, biru, dan kuning; dan kue jeruk menggunakan warna 
merah, biru, dan kuning. Karya Nadine berbentuk naturalis dengan menggunakan 
teknik memilin dan memijat. 
 
c) Siti Nur Fauziah 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar X: Karya Siti Nur Fauziah 
Penyusun : Peneliti 
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Karya di atas merupakan karya Siti Nur Fauziah pda pertemuan. Pada 
pertemuan pertama Siti menghasilkan lebih dari 5 objek. Pada pertemuan kedua 
hanya 2 objek saja. Pada pertemuan kedua ini Siti membuat karya dengan 2 objek 
berbentuk naturalis. Objek tersebut kue topeng dan burger. Warna yang digunakan 
hanya 4 warna. Dalam kue topeng terlihat warna hijau, kuning, dan merah; dan 
untuk burger Siti menggunakan warna hijau dan ungu. Teknik yang digunakan 
masih sama, yaitu teknik memilin dan memijat. 
 
3) Pertemuan ketiga 
a) F. Fadlan Raditya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XI: Karya F. Fadlan Raditya 
Penyusun : Peneliti 
 
Karya di atas adalah karya F. Fadlan Raditya pada pertemuan ketiga. F. 
Fadlan Raditya merupakan kembaran dari F. Adlan Raditya. Fadlan adalah anak 
hyperaktif namun lebih bisa mengikuti daripada Adlan. Karya di atas merupakan 
salah satu karya terbaik pada pertemuan ketiga. Coba perhatikan, Fadlan ternyata 
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membuat kura-kura berperang. Fadlan membuat karya tersebut pada pertemuan 
ketiga. Pertanyaan mulai timbul kenapa satu karya memperoleh baik (bintang 
empat)? Jawabannya karena Fadlan mampu membuat kura-kura berperang yang 
terdiri dari susunan buah dan kue. Ternyata Fadlan memperoleh nilai plus untuk 
anak seumurannya. Terbukti teman-temannya sama sekali tidak ada yang 
memikirkan hal yang sama.  
Pada pertemuan pertama anak membuat aneka buah-buahan, pertemuan 
kedua anak membuat aneka kue, dan pada pertemuan ketiga anak diberi 
kebebasan oleh guru dalam membuat karya. Padahal dalam pembuatan karya 
tersebut berselang beberapa hari. Ternyata F. Adlan Raditya masih mengingat apa 
yang sudah pernah dibuatnya. Warna yang digunakan Fadlan yaitu ungu, oranye, 
kuning, hijau, biru, merah, dan kuning. Warna dasar yang digunakan yaitu warna 
hijau dicampur warna merah. Karya Fadlan berbentuk naturalis dengan teknik 
memilin dan memijat.  
 
b) Anang Dwi Kurnianto 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XII: Karya Anang Dwi Kurnianto 
Penyusun : Peneliti 
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Karya di atas merupakan karya Anang Dwi Kurnianto pada pertemuan 
ketiga. Anang Dwi Kurnianto merupakan anak aktif tapi pendiam. Sering 
memperhatikan dan mengikuti dengan cukup baik. Karya di atas cukup baik. 
Anang membuat meja, kursi, dan hidangan makan. Anang menggunakan warna 
ungu, kuning, hijau dan biru dalam kacang-kacangan;  merah muda dan oranye 
pada meja; kue pelangi menggunakan warna ungu, merah, hijau, dan kuning; meja 
bulat menggunakan warna hijau, niru, dan ungu; serta kue topeng menggunakan 
merah, biru, dan ungu. Bentuk dan teknik masih sama, yaitu menggunakan teknik 
memilin dan memijat, serta berbentuk naturalis. 
 
c) Siti Nur Fauziah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XIII: Karya Siti Nur Fauziah 
Penyusun : Peneliti 
 
Karya di atas merupakan karya Siti Nur Fauziah. Siti Nur Fauziah  
mengalami kemunduran dalam berkarya dengan media playdough. Hal tersebut 
terbukti dengan karya pertamanya, yang mampu membuat lebih dari lima objek. 
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Pertemuan kedua 2 objek dan ketiga menghasilkan 3 objek saja. Pada pertemuan 
ketiga ini Siti Nur Fauziah menghasilkan karya kurang baik dibandingkan teman-
temannya. Siti berhasil membuat 3 objek dengan objek sosis dan gelang.  
 Karya Siti berbentuk naturalis dengan menggunakan warna hijau untuk 
gelang dan warna kuning dan merah untuk sosis. Namun, Siti ini menggunakan 
teknik lain dibandingkan teman-temannya. Siti menggunakan teknik slab 
(lempengan) dan memilin. Ide membuat sosis berasal dari Siti sendiri tanpa 
meniru teman yang lain. 
Hasil pembelajaran seni rupa tiga dimensi menggunakan playdough di 
Taman Kanak-kanak ABA Sidoharjo Turi meliputi, jumlah penggunaan warna 
tidak sesuai objek asli berjumlah 51 karya, jumlah bentuk naturalis berjumlah 51 
karya, jumlah teknik membuat dengan memijat berjumlah 51 karya, jumlah teknik 
membuat dengan memilin berjumlah 51 karya, jumlah teknik membuat dengan 
slab berjumlah 1 karya dan jumlah objek yang dihasilkan 0 ≤ 5 berjumlah 17 
karya dan 0 > 5 berjumlah 34 karya. 
Setelah diperoleh hasil pembelajaran seni rupa tiga dimensi dengan 
menggunakan media playdough pada kelompok B1 yang berwujud 51 karya, 
dapat dilakukan penilaian bahwa anak-anak Kelompok B1, sebagian besar 
menghasilkan karya dengan mendapat bintang cukup baik (bintang tiga). 
Keterangan mengenai bintang dalam penilaian sebagai berikut. 
                      Tabel 11: Penilaian dengan Bintang 
No Bintang Keterangan 
1 * Tidak aktif, dibimbing, hanya membuat 1 karya 
2 ** Kurang aktif, dibimbing, hanya membuat 2 
karya 
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3 *** Aktif, semua mengikuti, membuat 5 karya, 
kreatif (bentuk, warna, teknik keseluruhan 
cukup baik) 
4 **** Aktif, semua mengikuti, membuat lebih dari 5 
karya, kreatif (bentuk, warna, teknik 
keseluruhan baik), dan hasil karya terbaik 
 
Berikut ini tabel hasil pembelajaran seni rupa tiga dimensi dengan 
menggunakan media playdough pada kelompok B1 berdasarkan bintang selama 3 
pertemuan. 
Tabel 12: Penilaian dengan Bintang Selama 3 Petemuan 
No Nama L/P Pertemuan I Pertemuan II 
Pertemuan 
III 
1 Aditya Agus S. L **** *** **** 
2 
Anang Dwi 
Kurnianto 
L *** **** *** 
3 
Fatheca Adlan 
Raditya 
L ** *** *** 
4 
Fatheca Fadlan 
Raditya 
L *** *** **** 
5 Fina Tri Hapsari P *** *** *** 
6 
Intan Permata 
Sari 
P **** *** *** 
7 
Khasby 
Maulana Ikhsan 
L **** *** *** 
8 
Kurniawan 
Wahyu N. 
L _ _ ** 
9 
Lulu Rafiatul 
Ulya 
P *** ***  
10 
Muhammad 
Sujatmiko 
L _ _ _ 
11 
Muhammad 
Ragil 
L **** *** *** 
12 
Nadine Dwi 
Syahlia 
P _ *** *** 
13 Naufal Nabil L *** *** *** 
14 
Raditya Az 
Zakie 
L *** *** *** 
15 Retno Aulia P **** *** *** 
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Dewi 
16 Siti Nur Fauziah P *** ** ** 
17 
Yuliana Nur 
Azizah 
P _ *** *** 
18 
M. Irfan 
Hidayat 
L _ _ *** 
19 
Mona Rizka 
Nurlaila 
Rohmah 
P *** **** *** 
20 
Adi Izana Zaitul 
Ardi 
L **** *** *** 
 
Kemudian, berikut ini tabel jumlah anak yang memperoleh bintang 
selama tiga pertemuan sesuai dengan gender. 
 
 Tabel 13: Jumlah Anak yang Memperoleh Bintang Selama Tiga Pertemuan 
 
Anak 
Pertemuan Pertama 
** *** **** 
Laki-laki 1 4 4 
Perempuan - 4 2 
 
Pertemuan Kedua 
** *** **** 
Laki-laki - 8 1 
Perempuan 1 6 1 
 
Pertemuan Ketiga 
** *** **** 
Laki-laki 1 8 2 
Perempuan 1 6 - 
 
Keterangan: 
** : Kurang aktif, dibimbing, hanya membuat 2 karya 
*** : Aktif, semua mengikuti, membuat 5 karya, kreatif, baik 
**** : Aktif, semua mengikuti, membuat lebih dari 5 karya, kreatif, terbaik 
 
Perolehan bintang selama tiga pertemuan, didominasi bintang cukup 
baik (bintang tiga). Namun ada beberapa anak yang mendapatkan bintang baik 
(bintang empat). Pada pertemuan pertama laki-laki yang mendapatkan bintang 
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kurang (bintang dua) ada satu anak, bintang cukup baik (bintang tiga) empat anak, 
dan bintang baik (bintang empat) empat anak. Perempuan yang mendapat bintang 
kurang (bintang dua) pada pertemuan pertama tidak ada, bintang cukup baik 
(bintang tiga) empat anak, dan bintang baik (bintang empat) dua anak. 
Pada pertemuan kedua, laki-laki yang mendapatkan bintang kurang 
(bintang dua) tidak ada, bintang cukup baik (bintang tiga) delapan anak, dan 
bintang baik (bintang empat) satu anak. Perempuan yang mendapat bintang 
kurang (bintang dua) pada pertemuan pertama satu anak, bintang cukup baik 
(bintang tiga) enam anak, dan bintang baik (bintang empat) tidak ada. Pada 
pertemuan ketiga, laki-laki yang mendapatkan bintang kurang (bintang dua) satu 
anak, bintang cukup baik (bintang tiga) delapan anak, dan bintang baik (bintang 
empat) dua anak. Perempuan yang mendapat bintang kurang (bintang dua) pada 
pertemuan pertama satu anak, bintang cukup baik (bintang tiga) enam anak, dan 
bintang baik (bintang empat) satu anak. Selama tiga pertemuan. Hasil dari 
keseluruhan anak mendapat cukup baik (bintang 3). 
 
B. Pembahasan 
1. Persiapan Pembelajaran Seni Rupa Tiga dimensi Menggunakan Media 
Playdough di TK ABA Sidoharjo 
 
Persiapan dalam pembelajaran seni rupa tiga dimensi menggunakan 
media playdough di TK ABA Sidoharjo Turi cukup baik. TK ABA Sidoharjo Turi 
merupakan sekolah yang kualitas gurunya baik. Dari segi agama, intelektual, dan 
kreativitas, guru di TK ABA Sidoharjo Turi cukup membanggakan. Hal ini bisa 
terlihat banyak sekali prestasi yang diperoleh beberapa guru di TK ABA 
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Sidoharjo Turi. Namun prestasi saja tidak cukup, apabila perangkat persiapan 
pembelajaran yang mendasar kurang bisa maksimal. Kenapa kurang bisa 
maksimal? Hal ini terlihat dari cara penyusunan RKH dalam setiap pembelajaran.  
RKH merupakan rencana kegiatan harian yang seharusnya dirancang 
sebelum memulai pembelajaran. Kenyataan di lapangan, guru menyusun RKH di 
setiap pergantian jam. Di TK ABA Sidoharjo Turi dan TK ABA pada umumnya, 
penyusunan perangkat persiapan pembelajaran sebenarnya sudah dipermudah 
dengan adanya panduan paket dari pusat. Panduan paket tersebut meliputi Promes, 
RKM, dan Alat bantu silabus yang digunakan untuk mempermudah guru dalam 
menyusun RKH. RKH disusun manual dengan tangan, sehingga guru dapat 
menggunakan kreativitasnya dalam menyusun rancangan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
 
2. Pelaksanakan Pembelajaran Seni Rupa Tiga dimensi Menggunakan 
Media Playdough di TK ABA Sidoharjo 
 
Pelaksanakan pembelajaran seni rupa tiga dimensi menggunakan media 
playdough di TK ABA Sidoharjo Turi masih terdapat beberapa kekurangan, 
namun selebihnya cukup baik. Kekurangan ataupun kendala yang dihadapi selama 
pelaksanakan pembelajaran yaitu mengenai model pembelajaran sentra. Model 
pembelajaran sentra merupakan pendekatan pembelajaran yang dalam proses 
pembelajarannya dilakukan di dalam lingkaran dan sentra bermain.  
Maksud dan tujuan pembelajaran dengan model sentra, agar anak-anak 
fokus dalam satu arah dan saling dapat berinteraksi dengan teman ataupun guru. 
Tujuan tersebut tidak sepenuhnya berhasil, hal ini dikarenakan anak cenderung 
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berada diluar lingkaran dan untuk anak yang cenderung hiperaktif, mereka mebuat 
barisan sendiri, bahkan terdapat anak ada yang meminta dipangku guru. 
Sebenarnya hal demikian lumrah, namun kalau kebiasaan seperti ini dilakukan 
secara terus-menerus maka akan menyebabkan ketergantungan yang dapat 
merugikan anak nantinya.  
Solusinya untuk model pembelajaran yang dilakukan bisa dengan model 
pembelajaran yang lain, misal model pembelajaran area. Model pembelajaran area 
memberi kesempatan kepada anak untuk memilih atau melakukan kegiatan sendiri 
sesuai minat. Pertanyaan berikutnya, berarti anak yang memilih? Apakah sesuai 
dengan pembelajaran seni rupa tiga dimensi menggunakan media playdough? 
Pasti banyak pertanyaan yang timbul ketika membicarakan model pembelajaran 
area. Jawabannya adalah boleh dan sah-sah saja. Anak memang berhak memilih 
kegiatan apa yang dilakukan dihari itu juga. Namun, kalau memang situasi dan 
kondisi di lapangan anak masih perlu dibimbing sesuai dengan panduan RKH, 
sepertinya tidak ada masalah. Karena model pembelajaran area ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan meja-kursi, karpet, atau tikar. Bedanya dengan 
sentra yaitu sentra dengan posisi melingkar dan area dengan posisi disesuaikan 
dengan keinginan anak. Bisa saja anak bosan dengan model pembelajaran yang 
digunakan. Seharusnya memang tidak diharuskan untuk menggunakan model 
sentra selama satu semester atau dalam kurun waktu satu tahun berturut-turut. 
Bahayanya hal ini dapat membuat perkembangan anak terhambat.  
Kekurangan yang lain yaitu mengenai metode yang digunakan. Metode 
yang digunakan dalam pembelajaran, sebenarnya bisa dilakukan dilakukan diluar 
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kelompok. Maksudnya bagaimana? Jadi anak dapat melakukan kegiatan diluar 
kelompok dengan metode rekreasi. Metode rekreasi dapat membantu anak untuk 
lebih berekspresi dan kreatif. Metode rekreasi dapat merangsang anak 
menggambarkan perasaan mereka dan untuk melihat benda-benda disekelilingnya. 
Hal ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman mereka.  
 
3. Evaluasi Hasil Pembelajaran Seni Rupa Tiga dimensi Menggunakan 
Media Playdough di TK ABA Sidoharjo 
 
Hasil pembelajaran seni rupa tiga dimensi menggunakan media 
playdough di TK ABA Sidoharjo Turi berwujud 51 karya selama 3 petemuan. 
Pertemuan pertama berwujud 15 karya. Pertemuan kedua berwujud 17 karya. 
Pertemuan ketiga berwujud 19 karya. Pada masing-masing pertemuan hasil karya 
anak berbeda-beda. Terbukti dengan penggunaan warna dalam membuat bentuk 
tiga dimensi dengan media playdough dan jumlah bintang yang diperoleh anak 
selama tiga pertemuan. 
Untuk usia anak TK, anak kelompok B1 di TK ABA Sidoharjo 
merupakan kelompok yang cenderung aktif selama pembelajaran berlangsung. 
Terbukti bahwa anak memperhatikan dan mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Anak-anak sudah mulai berani mengungkapkan perasaannya sesuai dengan 
emosinya melalui pemilihan warna. Dalam pembelajaran seni rupa tiga dimensi 
dengan menggunakan playdough, anak membuat objek yang sangat bervariasi 
warnanya.   
Penggunaan warna selama tiga pertemuan ini menggunakan warna 
cerah, namun bukan warna primer, warna tersebut sangat dominan diantara warna 
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yang lain. Tak hanya itu saja, namun beberapa anak sudah mulai berani 
menggunakan warna lebih dari satu. Warna yang sering digunakan dalam 
membuat bentuk tiga dimensi dengan menggunakan playdough pada pertemuan 
pertama adalah warna hijau tua oleh Fina Tri Hapsari. Fina menggunakan warna 
hijau tua berjumlah 8 objek. Selain Fina, Aditya Agus menggunakan warna hijau 
muda berjumlah 7 objek.  
Pada pertemuan pertama warna yang sering digunakan adalah warna 
hijau tua. Berikutnya adalah warna kuning dan warna oranye. Pada pertemuan 
kedua warna yang sering digunakan dalam membuat bentuk tiga dimensi dengan 
menggunakan playdough adalah kuning. Intan dan Nadine menggunakan warna 
kuning untuk 6 objek karya. Selain warna kuning, warna oranye masih menjadi 
favorit dalam membuat bentuk tiga dimensi dengan media playdough. Pada 
pertemuan ketiga, warna hijau tua masih menjadi favorit. Namun, pada pertemuan 
ketiga ini, Fatecha Adlan yang menggunakan warna hijau tua untuk 9 objek 
karyanya. Berikutnya adalah warna ungu. Intan menggunakan warna unggu untuk 
7 objek karyanya.  
Perolehan bintang selama tiga pertemuan, didominasi bintang cukup 
baik (bintang tiga). Namun ada beberapa anak yang mendapatkan bintang baik 
(bintang empat). Pada pertemuan pertama jumlah anak laki-laki yang 
mendapatkan bintang kurang (bintang dua) berjumlah satu anak, bintang cukup 
baik (bintang tiga) berjumlah empat anak, dan bintang baik (bintang empat) 
berjumlah empat anak. Jumlah anak perempuan yang mendapat bintang kurang 
(bintang dua) pada pertemuan pertama tidak ada, bintang cukup baik (bintang 
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tiga) berjumlah empat anak, dan bintang baik (bintang empat) berjumlah dua 
anak. 
Pada pertemuan kedua, jumlah anak laki-laki yang mendapatkan bintang 
kurang (bintang dua) tidak ada, bintang cukup baik (bintang tiga) berjumlah 
delapan anak, dan bintang baik (bintang empat) berjumlah satu anak. Jumlah anak 
perempuan yang mendapat bintang kurang (bintang dua) pada pertemuan pertama 
berjumlah satu anak, bintang cukup baik (bintang tiga) berjumlah enam anak, dan 
bintang baik (bintang empat) tidak ada.  
Pada pertemuan ketiga, jumlah anak laki-laki yang mendapatkan bintang 
kurang (bintang dua) berjumlah satu anak, bintang cukup baik (bintang tiga) 
berjumlah delapan anak, dan bintang baik (bintang empat) berjumlah dua anak. 
Jumlah anak perempuan yang mendapat bintang kurang (bintang dua) pada 
pertemuan pertama berjumlah satu anak, bintang cukup baik (bintang tiga) 
berjumlah  enam anak, dan bintang baik (bintang empat) berjumlah satu anak. 
Selama tiga pertemuan. Hasil dari keseluruhan anak mendapat cukup baik 
(bintang 3). Aditya Agus, Fatheca Fadlan Raditya, Khasby Maulana Ikhsan,  
Muhammad Ragil, Mona Rizka Nurlaila Rohmah, dan  Adi Izana Zaitul Ardi 
pernah mendapatkan baik (bintang 4). Mereka berenam ini merupakan anak yang 
aktif di kelompok B1 dibandingkan teman-temannya yang lain. 
Dari keseluruhan metode yang digunakan dan model pembelajaran yang 
digunakan, hasil pembelajaran yang dicapai berupa 51 karya hasilnya cukup baik. 
Namun ada beberapa kekurangan yang terlihat yaitu anak masih cenderung 
imitatif. Kenapa demikian? Salah satu metode yang digunakan adalah metode 
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demontrasi sehingga anak kecenderungan masih meniru. Salah satu dampak 
negatif dari model pembelajaran sentra yaitu anak lebih mudah mencontek teman 
sebelahnya, karena posisi tempat duduk melingkar yang saling berdekatan.  
Karakteristik hasilnya masih cenderung imitatif. Keseluruhan karya yang 
dihasilkan anak selama tiga pertemuan berbentuk naturalis. Teknik yang 
digunakan secara keseluruhan menggunakan teknik memilin dan memijat, namun 
ada satu anak pada pertemuan terakhir menggunakan teknik slab dalam membuat 
karya. Jumlah keseluruhan karya yang dibuat anak, menghasilkan karya lebih dari 
5 objek, namun masih ada beberapa anak yang menghasilkan kurang dari 5 objek. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan diperoleh kesimpulan dan 
saran mengenai pembelajaran seni rupa tiga dimensi dengan menggunakan media 
playdough di Kelompok B1 Taman Kanak-kanak ABA Sidoharjo Turi Sleman 
Yogyakarta. 
A. Kesimpulan 
Persiapan pembelajaran meliputi, Program Semester, Rencana Kegiatan 
Mingguan, dan Rencana Kegiatan Harian. Rencana Kegiatan Harian terdiri atas 
kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat atau makan, dan kegiatan akhir. Pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran sentra dengan metode demonstrasi. Pelaksanaan 
pembelajaran, pertama dengan menyiapkan media playdough, bok plastik, stiker, dan 
spidol. Kedua, guru beserta peneliti saling membantu untuk penyampaian langkah-
langkah praktik. Ketiga, membagikan media ke masing-masing anak 2 bungkus 
dengan jumlah 12 kotak yang berisi warna yang berbeda. Keempat, anak-anak 
melakukan praktik.  
Kemudian evaluasi hasil pembelajaran seni rupa tiga dimensi dengan 
menggunakan media playdough pada Kelompok B1 berwujud 51 karya dengan 
menggunakan Reward System. Sebagian besar anak Kelompok B1 menghasilkan 
karya dengan mendapat cukup baik (bintang 3). Selama mengikuti pembelajaran 
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keseluruhan anak sangat antusias dan aktif. Karakteristik hasil masih cenderung 
imitatif. Keseluruhan karya yang dihasilkan anak selama tiga pertemuan berbentuk 
naturalis. Teknik yang digunakan secara keseluruhan menggunakan teknik pilin dan 
pijat, namun ada satu anak pada pertemuan terakhir menggunakan teknik slab dalam 
membuat karya. Warna yang banyak digunakan adalah warna hijau tua pada 
pertemuan pertama, warna kuning pada pertemuan kedua, dan warna hijau tua pada 
pertemuan ketiga. Jumlah keseluruhan karya yang dibuat oleh anak, menghasilkan 
karya lebih dari 5 objek, namun masih ada beberapa anak yang menghasilkan kurang 
dari 5 objek. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran pembelajaran seni rupa tiga 
dimensi dengan menggunakan media playdough di Kelompok B1 Taman Kanak-
kanak ABA Sidoharjo Turi.  
1. Bagi TK ABA Sidoharjo Turi 
Ketika observasi berlangsung, anak-anak membuat karya dengan alas karpet 
yang memiliki bahan yang susah dibersikan, sehingga bisa mengganggu kesehatan 
anak. Sebaiknya menggunakan media lain (lantai atau meja) yang memiliki kelebihan 
mudah dibersihkan. 
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2. Bagi Guru Kelompok B1 TK ABA Sidoharjo Turi 
Dalam pembelajaran seni rupa tiga dimensi dengan menggunakan media 
playdough bisa menggunakan model pembelajaran dan metode pembelajaran selain 
model pembelajaran sentra, metode belajar sambil bermain, dan metode demonstrasi. 
Sebagai contoh, model pembelajaran area dengan metode rekreasi. 
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Daftar Nama Tenaga Pengajar/Pegawai di Taman Kanak-kanak  ABA Sidoharjo Turi 
No Nama Jabatan 
1 Sri Maharti, S.Pd. Kepala Sekolah 
2 Siti Juwaidah, S.Pd. Guru Kelompok B3 
3 Sri Sugiyanti Guru Kelompok B2 
4 Sri Sugiyatmini Guru Kelompok A 
5 Ratna Suryani Susilawati, SE. Guru Kelompok B1 
6 Rini Sejati, S.Pd. Guru Kelompok A 
7 Nora Ekasari Kuswara, S.Pd. Guru Kelompok B1 
8 Lina Agus Sesanti Guru Kelompok B2 
9 Siwi Tri Murtanti, S.Pd. Guru Kelompok B3 
10 Parinem Tukang Kebun 
11 Siti Nurjanah TU 
 
Jumlah siswa di Taman Kanak-kanak ABA Sidoharjo Turi sebanyak 71 anak. 
Sedangkan pada kelompok B1 berjumlah 20 yaitu 11 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. 
Daftar Nama Anak di Taman Kanak-kanak ABA Sidoharjo Turi 
No Nama L/P 
1 Aditya Agus S. L 
2 Anang Dwi Kurnianto L 
3 Fatheca Adlan Raditya L 
4 Fatheca Fadlan Raditya L 
5 Fina Tri Hapsari P 
6 Intan Permata Sari P 
7 Khasby Maulana Ikhsan L 
8 Kurniawan Wahyu N. L 
9 Lulu Rafiatul Ulya P 
10 Muhammad Sujatmiko L 
11 Muhammad Ragil L 
12 Nadine Dwi Syahlia P 
13 Naufal Nabil L 
14 Raditya Az Zakie L 
15 Retno Aulia Dewi P 
16 Siti Nur Fauziah P 
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17 Yuliana Nur Azizah P 
18 M. Irfan Hidayat L 
19 Mona Rizka Nurlaila Rohmah P 
20 Adi Izana Zaitul Ardi L 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Pada Tanggal 5 Mei 2012 
Tema : Alam Semesta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Struktur Program Kegiatan TK 
A. Pembiasaan  
 
 
 
 
 
 
Tema Alam Semesta 
1.            1. Moral dan Nilai-nilai agama:  
Menghargai ciptaan Tuhan YME 
2. Sosial, emosional, dan 
kemandirian: 
Mengenalkan alam sekitar 
B. Kemampuan dasar 
1. Berbahasa: 
Bisa menyebutkan lisan  nama-
nama buah-buahan dan sayuran 
2. Kognitif 
Mengetahui berbagai macam 
nama-nama buah-buahan dan 
sayuran 
3. Fisik/motorik: 
Memperkuat otot jari-jari tangan 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Pada Tanggal 12 Mei 2012 
Tema : Kue 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Struktur Program Kegiatan TK 
C. Pembiasaan  
 
 
 
 
 
 
Tema Kue 
3.            1. Moral dan Nilai-nilai agama:  
Menghargai makanan 
4. Sosial, emosional, dan 
kemandirian: 
Mengenalkan jenis kue 
D. Kemampuan dasar 
4. Berbahasa: 
Bisa menyebutkan lisan  nama-
nama kue 
5. Kognitif 
Mengetahui berbagai macam 
nama-nama kue 
6. Fisik/motorik: 
Memperkuat otot jari-jari tangan 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Pada Tanggal 16 Mei 2012 
Tema : Bebas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Struktur Program Kegiatan TK 
E. Pembiasaan  
 
 
 
 
 
 
Tema Bebas 
5.            1. Moral dan Nilai-nilai agama:  
Menghargai hasil karya teman 
yang lain 
6. Sosial, emosional, dan 
kemandirian: 
Mau berbagi dengan teman 
F. Kemampuan dasar 
7. Berbahasa: 
Bisa menyebutkan lisan  hasil 
karya milik sendiri 
8. Kognitif 
Mengetahui berbagai macam karya 
teman yang lain. 
9. Fisik/motorik: 
Memperkuat otot jari-jari tangan 
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Rancangan Teknik Pengumpulan Data 
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No Masalah Sub Masalah Data 
Sumber 
Data 
Teknik Pengumpulan Data 
Wawancara Observasi Dokumentasi 
Perekaman 
(Foto) 
1 Persiapan pembelajaran 
seni rupa tiga dimensional 
kolompok B1 dengan 
menggunakan media 
playdough di TK ABA 
Sidoharjo 
 
Profil 
Sekolah 
Profil TK ABA 
Sidoharjo Turi 
Kepala 
Sekolah 
dan Tata 
Usaha 
      
Visi dan Misi Visi dan Misi 
TK ABA 
Sidoharjo Turi 
Kepala 
Sekolah 
     
Kurikulum 
yang 
digunakan 
Kurikulum TK 
ABA 2010 
Kepala 
Sekolah 
      
Persiapan 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendekatan 
yang 
digunakan 
dalam 
pemebelajaran 
Guru       
Model 
pembelajaran 
yang 
digunakan 
Guru       
Metode 
pembelajaran 
yang 
digunakan 
Guru       
Alokasi waktu 
yang dicapai 
selama 
pembelajaran 
Guru       
Tema yang 
digunakan  
Guru       
Rancangan Teknik Pengumpulan Data 
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2 Pelaksanaan pembelajaran 
seni rupa tiga dimensional 
kolompok B1 dengan 
menggunakan media 
playdough di TK ABA 
Sidoharjo 
Pelaksanaan 
pembelajaran 
Kegiatan awal 
dalam 
pembelajaran 
Guru        
Kegiatan inti 
dalam 
pembelajaran 
 
Guru 
       
Kegiatan akhir 
dalam 
pembelajaran 
Guru        
3 Hasil pembelajaran seni 
rupa tiga dimensional 
kolompok B1 dengan 
menggunakan media 
playdough di TK ABA 
Sidoharjo 
Hasil 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil 
pembelajaran 
pada 
pertemuan 
pertama, 
pertemuan 
kedua, dan 
pertemuan 
ketiga 
Guru        
Kendala yang 
dihadapi 
Guru       
Kriteria 
penilaian  
Guru       
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
No Aspek Pertanyaan 
1 Latar Belakang 1. Bagaimana sejarah berdirinya TK ABA 
Sidoharjo? 
2. Bagaimana visi dan misi  TK ABA 
Sidoharjo? 
3. Bagaimana status Taman Kanak-Kanak 
ABA Sidoharjo? 
4. Apa tingkatan akreditasi Taman Kanak-
Kanak ABA Sidoharjo? 
5. Berapa jumlah keseluruhan peserta didik 
di TK ABA Sidoharjo pada Tahun 
Ajaran 2011/2012? 
2 Pembelajaran 1. Kurikulum apa yang dipergunakan 
sebagai pedoman pembelajaran di TK 
ABA Sidoharjo? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
dengan menerapkan kurikulum tersebut 
di TK ABA Sidoharjo? 
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Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 
1. Latar Belakang 
a. Status TK ABA Sidoharjo adalah swasta. 
b. TK ABA Sidoharjo termasuk dalam tingkatan kelompok Akreditasi A. 
c. Jumlah keseluruhan anak sebagai warga sekolah TK ABA Sidoharjo yaitu 
71 pada Tahun Ajaran 2011/2012. Kelompok A berjumlah 20 anak. 
Kelompok B1 berjumlah 20 anak.  
2. Pembelajaran 
a. Sejak Juli Tahun Ajaran 2011/2012 Kurikulum 2010 yang digunakan 
sebagai pedoman pembelajaran di TK ABA Sidoharjo. 
b. Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan kurikulum 2010 di TK 
ABA Sidoharjo cukup baik, dapat berjalan dengan lancar, karena materi 
kurikulum hampir sama dengan kurikulum 2004. Perbedaan terletak pada 
penilaian 2004 memakai kode o –  
Pada kurikulum 2010 memakai kode bintang 1, 2, 3, 4  
*   : Masih belum bisa mengikuti 
**  : Masih perlu bimbingan 
***  : Dapat mengikuti kegiatan 
****  : Kegiatan lebih cepat terlampaui 
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KISI-KISI WAWANCARA DENGAN GURU 
No Aspek Pertanyaan 
1 Persiapan pembelajaran 1. Pendekatan apa saja yang digunakan 
dalam pembelajaran seni rupa tiga 
dimensi dengan menggunakan media 
playdough? 
2. Menggunakan model pembelajaran yang 
bagaimana dalam pembelajaran seni rupa 
tiga dimensi dengan menggunakan media 
playdough? 
3. Berapa alokasi waktu pembelajaran seni 
rupa tiga dimensi dengan menggunakan 
media playdough selama semester II ini? 
4. Tema apa saja yang digunakan dalam 
pembelajaran seni rupa tiga dimensi 
dengan menggunakan media playdough 
selama selama semester II ini? 
 
2 Pelaksanaan 
pembelajaran 
5. Bagaimana kegiatan awal dalam  dalam 
pembelajaran seni rupa tiga dimensi 
dengan menggunakan media playdough? 
6. Bagaimana kegiatan inti dalam  dalam 
pembelajaran seni rupa tiga dimensi 
dengan menggunakan media playdough? 
7. Bagaimana kegiatan akhir dalam  dalam 
pembelajaran seni rupa tiga dimensi 
dengan menggunakan media playdough? 
3 Hasil Pembelajaran 8. Bagaimana hasil pembelajaran dengan  
menggunakan media playdough pada 
pertemuan pertama, pertemuan kedua, 
dan pertemuan ketiga? 
9. Kendala yang dihadapi dalam 
pembelajaran seni rupa tiga dimensi 
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dengan menggunakan media playdough? 
10. Apa yang menjadi kriteria dalam 
penilaian dalam pembelajaran seni rupa 
tiga dimensi dengan menggunakan media 
playdough? 
 
Jawaban Hasil Wawancara dengan Guru 
1. Untuk pendekatan yang digunakan, kami masih menggunakan pedekatan 
bermain sambil belajar maupun sebaliknya belajar sambil bermain. 
2. Kami dalam pembelajaran tiga dimensi menggunakan model sentra, jadi nanti 
dalam kegiatan pembelajaran, kami dan anak didik membentuk posisi 
melingkar. Model ini bertujuan agar anak dapat menjangkau keseleruhan 
kegiatan pembelajaran, kemudian anak lebih bisa terkendalikan dengan baik, 
bahkan konsentrasi anak menjadi semakin fokus. 
3. Alokasi waktu berjumlah 21 minggu dengan 7 tema dengan 1 tema bebas 
yang disesuaikan berdasarkan Kurikulum.  Nanti bisa dilihat diberkas 
dokumen TU mbak. 
4. Kegiatan awal, inti, dan akhir sesuai dengan model yang kami gunakan yaitu 
model pembelajaran dengan model sentra, kegiatan awal pembelajarannya, 
anak berbaris berdoa kemudian menyanyikan lagu dengan gerakan seperti 
senam agar motorik kasar anak lebih bisa lentur, apalagi akan melakukan 
kegiatan bermain. Kemudian setelah melakukan gerakan-gerakan kecil anak 
dikondisikan untuk masuk ruang kelas untuk melakukan kegiatan inti yaitu 
bermain. Setelah bermain selesai anak berdiskusi dengan guru, berdoa, 
bernyanyi, kemudian pulang. 
5. Hasil keseluruhan dari ketiga pertemuan sudah cukup baik. Anak sudah bisa 
mengikuti dengan baik. Hasilnya anak sudah mulai nyaman dan aktif. Kalau 
menggunakan bintang keseluruhan anak menghasilkan karya dengan nilai 
bintang tiga (***). 
6. Kendala yang dihadapi kebetulan tidak ada, hanya saja ada beberapa anak 
yang masih kurang fokus, ini disebabkan beberapa faktor mbak. Faktor 
tersebut dari rumah dan keluarga, jadi banyak beberapa yang ditinggal kerja 
orang tua dan kurang kasih sayang kemudian mencari banyak perhatian 
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ketika kegiatan bermain. Anak sering kali ingin diperlakukan manja dan 
sabar. 
7. Yang menjadi kriteria yaitu dengan bintang. Bintang satu yaitu anak tidak 
aktif , masih butuh bimbingan, dan hanya menghasilkan satu karya. Bintang 
dua yaitu anak kurang aktif, masih butuh bimbingan, dan karya kurang dari 
tiga. Bintang tiga yaitu semua mengikuti, aktif , dan karya lebih dari tiga. 
Bintang empat yaitu yang bagus, kreatif, aktif, dan karya lebih dari tiga. 
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KISI-KISI OBSERVASI 
No Aspek Pertanyaan 
1 Persiapan, pelaksanaan, 
dan hasil pembelajaran 
1. Bagaimana guru menggunakan acuan 
Kurikulum yang di dalamnya berupa 
RKM dan RKH? 
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan awal 
dalam pembelajaran seni rupa tiga 
dimensi dengan menggunakan 
playdough di TK ABA Sidoharjo? 
3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan inti 
dalam pembelajaran seni rupa tiga 
dimensi dengan menggunakan 
playdough di TK ABA Sidoharjo? 
4. Bagaimana pelaksanaan kegiatan akhir 
dalam pembelajaran seni rupa tiga 
dimensi dengan menggunakan 
playdough di TK ABA Sidoharjo? 
5. Bagaimana partisipasi anak didik dalam 
pembelajaran seni rupa tiga dimensi 
dengan menggunakan playdough di TK 
ABA Sidoharjo? 
6. Bagaimana hasil pembelajaran seni rupa 
tiga dimensional dengan menggunakan 
playdough di TK ABA Sidoharjo? 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
N
o 
Karya Anak 
Pertemuan Pertama  
Ket 
Objek Bentuk Warna Teknik 
1 B1 
Karya: Aditya 
Agus. S 
 Anggur 
 Kacang 
 Bunga kol 
 Wortel 
 Manggis 
 Pisang 
 Mawar 
 Jeruk 
 Jamur 
 Piring buah 
 Bulan 
  Bentuk 
Naturalis 
 Anggur 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Kacang 
berwarna 
hijau dan 
biru 
 Bunga 
kol 
berwarna 
biru dan 
kuning 
serta biru 
dan 
oranye 
 Wortel 
berwarna 
merah 
dan hijau 
 Manggis 
berwarna 
ungu dna 
hijau 
 Pisang 
berwarna 
kuning 
dan hijau 
 Mawar 
berwarna 
merah 
dan 
oranye 
 Jeruk 
berwarna 
oranye 
 Jamur 
berwarna 
hijau 
 Piring 
buah 
berwarna 
merah 
muda 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
14 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
 Bulan 
campuran 
warna 
merah 
muda, 
kuning, 
biru dan 
ungu 
2 B2 
Karya: Anang Dwi. 
K 
 
 Anggur 
 Kacang 
 Bunga kol 
 Wortel 
 Manggis 
 Mangga 
 Pisang 
 Tomat 
 Mawar 
 Jeruk 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Anggur 
berwarna 
merah 
muda dan 
hijau 
 Kacang 
berwarna 
biru dan 
hijau 
 Bunga 
kol 
berwarna 
biru dan 
kuning 
 Wortel 
berwarna 
oranye 
dan hijau 
 Manggis 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Mangga 
berwarna 
kuning 
dan hijau 
 Pisang 
berwarna 
kuning 
dan hijau 
 Tomat 
berwarna 
merah 
muda dan 
hijau 
 Mawar 
berwarna 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
10 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
biru 
 Jeruk 
berwarna 
oranye 
dan 
merah 
muda 
 
3 B3 
Karya: F. Adlan 
Raditya 
 
 
 
 
 Kacang 
 Bunga kol 
 Wortel 
 Manggis 
 Pisang 
 Mangga 
 Jamur 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kacang 
berwarna 
biru dan 
kuning 
 Bunga 
kol 
berwarna 
biru dan 
kuning 
 Wortel 
berwarna 
merah 
muda dan 
hijau 
 Manggis 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Pisang 
berwarna 
kuning 
dan hijau 
 Mangga 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Jamur 
berwarna 
oranye 
dan hijau 
 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
10 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
4 B4 
Karya: F. Fadlan 
Raditya 
 
 
 
 
 
 Anggur 
 Kacang 
 Wortel 
 Pisang 
 Mawar 
 Jamur 
 Manggis 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Anggur 
berwarna 
hijau dan 
biru 
 Kacang 
berwarna 
merah 
muda 
 Wortel 
berwarna 
oranye, 
kuning, 
dan biru 
 Pisang 
berwarna 
kuning 
dan hijau 
 Mawar 
berwarna 
oranye 
dan 
merah 
 Jamur 
berwarna 
kuning, 
hijau dan 
biru 
 Manggis 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
11 
karya 
 
5 B5 
Karya: Fina Tri 
Hapsari 
 Anggur 
 Kacang 
 Bunga kol 
 Wortel 
 Manggis 
 Pisang 
 Mawar 
 Jeruk 
 Mangga 
 Piring buah 
 Bulan 
bercincin 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Anggur 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Kacang 
berwarna 
biru dan 
hijau 
 Bunga 
kol 
berwarna 
biru dan 
kuning 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
15 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
 Wortel 
berwarna 
oranye 
dan hijau 
 Manggis 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Pisang 
berwarna 
kuning 
dan hijau 
 Mawar 
berwarna 
merah 
 Jeruk 
berwarna 
oranye 
dan hijau 
 Mangga 
berwarna 
kuning 
dan hijau 
 Piring 
buah 
berwarna 
merah, 
merah 
muda, 
dan hijau 
 Bulan 
cincin 
berwarna 
hijau dan 
merah 
muda 
 
6 B6  Anggur 
 Kacang 
 Bunga kol 
 Wortel 
 Manggis 
 Pisang 
 Mawar 
 Jeruk 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Anggur 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Kacang 
berwarna 
biru dan 
hijau 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
14 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
Karya: Intan 
Pamata Sari 
 
 
 
 
 
 
 Jamur  Bunga 
kol 
berwarna 
biru dan 
kuning 
 Wortel 
berwarna 
oranye 
dan hijau 
 Manggis 
berwarna 
biru dan 
hijau 
 Pisang 
berwarna 
kuning 
dan hijau 
 Mawar 
berwarna 
merah 
dan 
merah 
muda 
 Jeruk 
berwarna 
oranye 
dan hijau 
 Mangga 
berwarna 
kuning 
dan hijau 
 Jamur 
berwarna 
merah, 
merah 
muda, 
hijau, dan 
kuning 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
7 B7 
Karya: Khasby M. I 
 Anggur 
 Kacang 
 Bunga kol 
 Wortel 
 Manggis 
 Pisang 
 Mawar 
 Jamur 
 Piring buah 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Anggur 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Kacang 
berwarna 
oranye 
dan biru 
 Bunga 
kol 
berwarna 
biru dan 
kuning 
 Wortel 
berwarna 
oranye 
dan hijau 
 Manggis 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Pisang 
berwarna 
kuning 
dan hijau 
 Mawarbe
rwarna 
merah 
 Jamur 
berwarna 
hijau dan 
kuning 
 Piring 
buah 
berwarna 
merah 
muda 
 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
11 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
8 B8 
Karya: Lulu 
Rafiatul. U 
 Anggur 
 Kacang 
 Bunga kol 
 Wortel 
 Manggis 
 Pisang 
 Mawar 
 Jeruk 
 Jamur 
 Piring buah 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Anggur 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Kacang 
berwarna 
biru dan 
oranye 
 Bunga 
kol 
berwarna 
kuning 
dan biru 
 Wortel 
berwarna 
oranye 
dan hijau 
 Manggis 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Pisang 
berwarna 
kuning 
dan hijau 
 Mawar 
berwarna 
merah 
 Jeruk 
berwarna 
kuning, 
oranye, 
biru, dan 
hijau 
 Jamur 
berwarna 
hijau dan 
oranye 
 Piring 
buah 
berwarna 
merah 
muda 
 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
12 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
9 B9 
Karya: M. Ragil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Anggur 
 Kacang 
 Bunga kol 
 Wortel 
 Manggis 
 Mangga 
 Pisang 
 Mawar 
 Jeruk 
 Jamur 
 Bulan 
bercincin 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Anggur 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Kacang 
berwarna 
merah 
dan biru 
 Bunga 
kol 
berwarna 
kuning 
dan hijau 
 Wortel 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Manggis 
berwarna 
biru dan 
ungu 
 Mangga 
berwarna 
hijau 
sama 
oranye 
 Pisang 
berwarna 
oranye 
dan hijau 
 Mawar 
berwarna 
merah 
 Jeruk 
berwarna 
oranye 
dan 
kuning 
 Jamur 
berwarna 
ungu 
 Bulan 
bercincin 
berwarna 
kuning 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
12 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
10 B10 
Karya: Naufal 
Nabil 
 Anggur 
 Kacang 
 Bunga kol 
 Wortel 
 Manggis 
 Pisang 
 Mawar 
 Jeruk 
 Jamur 
 Piring buah 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Anggur 
berwarna 
oranye 
dan 
merah 
 Kacang 
berwarna 
biru 
 Bunga 
kol 
berwarna 
biru dan 
oranye 
 Wortel 
berwarna 
oranye 
 Manggis 
berwarna 
hijau 
 Pisang 
berwarna 
kuning 
dan 
oranye 
 Mawar 
berwarna 
merah 
dan ungu 
 Jeruk 
berwarna 
kuning, 
biru, dan 
oranye 
 Jamur 
berwarna 
hijau dan 
kuning 
 Piring 
buah 
berwarna 
merah 
muda 
 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
11 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
11 B11 
Karya: Raditya Az 
Zakie 
 Anggur 
 Kacang 
 Bunga kol 
 Wortel 
 Manggis 
 Pisang 
 Cabai  
 Mawar 
 Jeruk 
 Strawbery 
 Jamur 
 Bunga  
 Bulan 
bercincin 
 Petani 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Anggur 
berwarna 
biru dan 
hijau 
 Kacang 
berwarna 
biru dan 
merah 
 Bunga 
kol 
berwarna 
biru dan 
kuning 
 Wortel 
berwarna 
oranye 
dan hijau 
 Manggis 
berwarna 
ungu dan 
merah 
muda 
 Pisang 
berwarna 
oranye 
dan hijau 
 Cabai 
berwarna 
kuning 
dan hijau 
 Mawar 
berwarna 
merah 
 Jeruk 
berwarna 
oranye 
dan hijau 
 Strawber
y 
berwarna 
merah 
dan hijau 
 Jamur 
berwarna 
hijau dan 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
14 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
merah 
muda 
 Bunga 
berwarna 
merah 
muda 
 Bulan 
bercincin 
berwarna 
oranye 
 Petani 
berwarna 
hijau, 
kuning, 
dan 
merah 
12 B12 
Karya: Retna Aulia. 
 Anggur 
 Kacang 
 Bunga kol 
 Wortel 
 Manggis 
 Pisang 
 Mawar 
 Jeruk 
 Jamur 
 Piring buah 
 Bulan 
bercincin 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Anggur 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Kacang 
berwarna 
biru dan 
hijau 
 Bunga 
kol 
berwarna 
biru dan 
kuning 
 Wortel 
berwarna 
oranye 
dan hijau 
 Manggis 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Pisang 
berwarna 
kuning, 
oranye 
dan hijau 
 Mawar 
berwarna 
merah 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
12 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
 Jeruk 
berwarna 
oranye 
dan hijau 
 Jamur 
berwarna 
hijau dan 
kuning 
 Piring 
buah 
berwarna 
merah 
muda 
 Bulan 
bercincin 
berwarna 
merah 
muda dan 
hijau 
 
13 B13 
Karya: Siti Nur. F 
 Anggur 
 Kacang 
 Bunga kol 
 Wortel 
 Manggis 
 Pisang 
 Mawar 
 Jamur 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Anggur 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Kacang 
berwarna 
biru dan 
kuning 
 Bunga 
kol 
berwarna 
kuning, 
biru, 
ungu dan 
hijau 
 Wortel 
berwarna 
oranye 
dan hijau 
 Manggis 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Pisang 
berwarna 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
11 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
kuning 
dan hijau 
 Mawar 
berwarna 
oranye 
dan hijau 
 Jamur 
berwarna 
oranye 
 
14 B14 
Karya: Mona Rizka. 
NR 
 
 
 
 
 
 Anggur 
 Kacang 
 Bunga kol 
 Wortel 
 Manggis 
 Pisang 
 Mawar 
 Jamur 
 Bulan 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Anggur 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Kacang 
berwarna 
biru, 
merah 
muda, 
ungu dan 
kuning 
 Bunga 
kol 
berwarna 
merah, 
merah 
muda, 
ungu dan 
oranye 
 Wortel 
berwarna 
oranye, 
hijau, dan 
ungu 
 Manggis 
berwarna 
ungu dan 
biru 
 Pisang 
berwarna 
kuning 
dan hijau 
 Mawar 
berwarna 
merah 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
15 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
 Jamur 
berwarna 
ungu, 
biru, 
kuning, 
dan hijau 
 Bulan 
berwarna 
oranye 
 
15 B15 
Karya: A.I. Zaitul 
 Anggur 
 Kacang 
 Bunga kol 
 Wortel 
 Manggis 
 Pisang 
 Mawar 
 Jamur 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Anggur 
berwarna 
oranye, 
merah 
muda, 
dan hijau 
 Kacang 
berwarna 
hijau dan 
biru 
 Bunga 
kol 
berwarna 
biru dan 
kuning 
 Wortel 
berwarna 
hijau dan 
oranye 
 Manggis 
berwarna 
hijau dan 
ungu 
 Pisang 
berwarna 
hijau dan 
kuning 
 Mawar 
berwarna 
merah 
 Jamur 
berwarna 
hijau dan 
kuning 
 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
14 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
No Karya Anak 
Pertemuan Kedua 
Ket 
Objek Bentuk Warna Teknik 
1 B1 
 
Karya: Aditya 
Agus. S 
 Kue 
pisang 
 Kue 
manggis 
 Kue 
pelangi 
 Kue jeruk 
 manggis 
 Burger 
 Bunga kol 
 Mangga 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kue 
pisang 
berwarna 
hijau dan 
kuning 
 Kue 
manggis 
berwarna 
merah, 
ungu, 
kuning, 
dan 
oranye 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
hijau 
muda, 
hijau, 
oranye, 
dan ungu 
 Kue jeruk 
berwarna 
oranye, 
biru, dan 
hijau 
 Manggis 
berwarna 
oranye 
dan biru 
 Burger 
berwarna 
oranye, 
ungu, dan 
ungu 
 Bunga kol  
berwarna 
biru 
 Mangga 
berwarna 
biru 
 
 
 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
8 karya  
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
 
 
2 B2 
 
Karya: Anang Dwi. 
K 
 
 Kue bolu 
 Kue bulan 
 Kue 
pelangi 
 Burger 
 Kue ulang 
tahun 
 Kue 
pelangi 
 Pisang 
 Anggur 
 Manggis 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kue bolu 
berwarna 
hijau dan 
oranye 
 Kue bulan 
biru, 
hijau, dan 
merah 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
kuning, 
oranye, 
merah, 
dan hijau 
 Burger 
berwarna 
merah, 
hijau, 
ungu, dan 
kuning 
 Kue ulang 
tahun 
berwarna 
biru, 
kuning, 
hijau, 
merah, 
oranye, 
dan ungu 
 Pisang 
berwarna 
hijau dan 
kuning 
 Anggur 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
9 karya  
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
 Manggis 
berwarna 
ungu 
 
3 B3 
 
Karya: F. Adlan 
Raditya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kue 
ulang 
     tahun 
 Kue 
burger 
 Kue 
bolu 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kue 
ulang 
     Tahun 
berwarna 
biru, 
oranye, 
kuning, 
ungu, dan 
merah 
 Kue 
burger 
berwarna 
merah, 
hijau, 
ungu, 
kuning 
 Kue 
bolu 
berwarna 
merah, 
oranye, 
kuning, 
hijau, 
ungu, dan 
merah 
muda 
 
 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 10 
karya 
4 B4 
 
Karya: F. Fadlan 
Raditya 
 
 Burger 
 Kue 
pelangi 
 Kue ulang 
tahun 
 Jamur 
 Pisang 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Burger 
berwarna 
oranye, 
ungu, 
hijau, 
kuning, 
merah, 
dan 
kuning 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
oranye, 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
6 karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
ungu, 
hijau, dan 
kuning 
 Kue ulang 
tahun 
berwarna 
merah, 
kuning, 
hijau, dan 
ungu 
 Jamur 
berwarna 
hijau dan 
kuning 
 Pisang 
hijau, 
kuning, 
dan biru 
5 B5 
 
 
 
 
 
 
 
Karya: Fina Tri 
Hapsari 
 Kue bolu 
 Kue 
manggis 
 Kue 
pisang 
 Kue 
pelangi 
 Kue ulang 
tahun 
 Piring kue 
 Bulan 
bercincin 
 Kue 
burger 
 Bunga 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kue bolu 
berwarna 
hijau dan 
merah 
 Kue 
manggis 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Kue 
pisang 
berwarna 
hijau dan 
kuning 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
kuning, 
hijau, dan 
oranye 
 Kue ulang 
tahun 
berwarna 
biru, 
merah 
muda, 
hijau, 
oranye, 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
9 karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
dan 
kuning 
 Piring kue 
berwarna 
biru, 
merah 
muda, dan 
kuning 
 Bulan 
bercincin 
berwarna 
merah dan 
hijau 
 Kue 
burger 
berwarna 
merah, 
hijau, dan 
ungu 
 Bunga 
berwarna 
oranye 
6 B6 
 
Karya: Intan 
Pamata Sari 
 Kue 
mawar 
 Kue 
manggis 
 Kue 
pelangi 
 Kue ulang 
tahun 
 Kue 
pisang 
 Kue jamur 
 Burger 
 Bunga 
 Jamur 
 Bulan 
bercincin 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kue 
mawar 
berwarna 
merah, 
biru, dan 
kuning 
 Kue 
manggis 
berwarna 
hijau, 
merah, 
dan ungu 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
kuning, 
oranye, 
kuning, 
dan merah 
 Kue ulang 
tahun 
berwarna 
biru, 
ungu, 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
10 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
kuning, 
dan 
oranye 
 Kue 
pisang 
berwarna 
ungu, 
kuning, 
hijau, dan 
merah 
muda 
 Kue jamur 
berwarna 
biru, 
kuning, 
dan ungu 
 Burger 
berwarna 
merah, 
hijau, 
ungu, dan 
kuning 
 Bunga 
berwarna 
oranye 
 Jamur 
berwarna 
oranye 
dan biru 
 Bulan 
bercincin  
berwarna 
oranye 
dan biru   
 
 
7 B7 
 
 Kue bolu 
segitiga 
 Kue 
mawar 
 Kacang  
 Pisang 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kue bolu 
segitiga 
berwarna 
oranye, 
biru dan 
hijau 
 Kue 
mawar 
kuning 
dan merah 
  Jumlah 
4 karya 
 
 
 
 
164 
 
Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
Karya: Khasby M. I 
 
 
 
 
muda 
 Kacang 
berwarna 
oranye 
dan 
kuning 
 Pisang 
berwarna 
hijau dan 
kuning 
 
8 B8 
 
Karya: Lulu 
Rafiatul. U 
 
 
 
 
 
 Kue 
manggis 
 Kue 
pisang 
 Kue 
pelangi 
 Kue ulang 
tahun 
 Burger 
 Bunga 
  Piring 
buah 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kue 
manggis 
berwarna 
kuning, 
biru, 
ungu, dan 
hijau 
 Kue 
pisang 
berwarna 
merah 
muda, 
hijau, dan 
kuning 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
ungu, 
merah, 
oranye, 
dan 
kuning 
 Kue ulang 
tahun 
berwarna 
biru, 
oranye, 
kuning, 
dan hijau 
 Burger 
berwarna 
merah, 
hijau, 
ungu, dan 
kuning 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
11 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
 Bunga 
berwarna 
kuning, 
oranye, 
hijau, dan 
ungu 
 Piring 
buah 
berwarna 
merah dan 
hijau 
 
9 B9 
 
Karya: M. Ragil 
 
 
 Kue robot 
 Kue 
pisang 
 Kue 
pelangi 
 Kue ulang 
tahun 
 Burger 
 
 
 
 
 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kue robot 
berwarna 
hijau, 
ungu, 
kuning, 
dan biru 
 Kue 
pisang 
berwarna 
oranye, 
kuning, 
dan hijau 
 Kue 
pelangiber
warna 
kuning, 
hijau, dan 
oranye,  
 Kue ulang 
tahun 
berwarna  
kuning, 
biru, dan 
hijau 
 Burger 
berwarna 
hijau, 
oranye, 
dan biru 
 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
5 karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
10 B10 
Karya: Nadine Dwi 
Syahlia 
  Bentuk 
naturalis 
 
  Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 
11 B11 
 
Karya: Naufal 
Nabil 
 Kue 
pisang 
 Kue 
manggis 
 Kue 
mawar 
 Kue ulang 
tahun 
 Kue 
pelangi 
 Burger 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kue 
pisang 
berwarna 
hijau dan 
kuning 
 Kue 
manggis 
berwarna 
oranye, 
biru, ungu 
 Kue 
mawar 
berwarna 
ungu dan 
oranye 
 Kue ulang 
tahun 
berwarna 
hijau, 
merah, 
dan 
kuning 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
oranye 
dan 
kuning 
 Burger 
berwarna 
ungu, 
hijau, dan 
merah 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
6 karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
12 B12 
 
Karya: Raditya Az 
Zakie 
 
 
 
 
 Kue 
pelangi 
 Kue bolu  
 Kue 
pisang 
 Kue 
mawar 
 Kue ulang 
tahun 
 Burger 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
biru, 
merah 
muda, 
merah, 
dan 
kuning 
 Kue bolu 
berwarna 
ungu, 
hijau, 
merah, 
muda, 
oranye 
 Kue 
pisang 
berwarna, 
merah 
muda, 
kuning, 
dan hijau 
 Kue 
mawar 
berwarna 
hijau dan 
merah 
 Kue ulang 
tahun 
berwarna 
biru dan 
kuning 
 Burger 
berwarna 
hijau, 
kuning, 
dan ungu 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
6 karya 
 
 
 
 
168 
 
Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
13 B13 
 
Karya: Retna Aulia. 
D 
 Kue 
manggis 
 Kue 
pelangi 
 Kue 
pisang 
 Kue ulang 
tahun 
 Burger 
 Mawar 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kue 
manggis 
berwarna 
ungu, 
biru, dan 
hijau 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
oranye, 
kuning, 
merah, 
dan hijau 
 Kue 
pisang 
berwarna 
hijau, dan 
oranye 
 Kue ulang 
tahun 
berwarna 
ungu, 
oranye, 
kuning, 
hijau, dan 
biru 
 Burger 
berwarna 
merah, 
ungu, 
hijau, dan 
kuning 
 Mawar 
berwarna 
merah dan 
hijau 
 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
6 karya 
14 B14  Kue ulang 
tahun 
 Burger 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kue ulang 
tahun 
berwarn 
hijau, 
kuning, 
dan merah 
 Burger 
berwarna 
hijau dan 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
2 karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
 
Karya: Siti Nur. F 
ungu 
15 B15 
 
Karya: Yuliana Nur 
Azizah 
 Kue 
manggis 
 Kue 
pisang 
 Kue 
pelangi 
 Kue ulang 
tahun 
 Burger 
 Jamur 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kue 
manggis 
berwarna 
ungu, 
hijau, 
biru, dan 
merah 
muda 
 Kue 
pisang 
berawarna 
hijau, 
merah 
muda, dan 
kuning 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
oranye, 
hijau, 
merah, 
dan 
kuning 
 Kue ulang 
tahun 
berwarna 
hijau, 
ungu, 
kuning, 
dan biru 
 Burger 
berwarna 
ungu, 
hijau, 
merah, 
dan 
kuning 
 Jamur 
berwarna 
merah, 
hijau, dan 
oranye 
 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
6 karya 
16 B16  Kue  Bentuk  Kue  Teknik  Jumlah 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
 
Karya: Mona 
Rizka. NR 
 
 
 
 
 
 
 
pisang 
 Kue 
pelangi 
 Kue 
manggis 
 Kue ulang 
tahun  
 Piring 
buah 
 Burger 
naturalis 
 
pisang 
berwarna 
kuning, 
hijau, dan 
oranye 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
oranye, 
kuning, 
merah, 
dan ungu 
 Kue 
manggis 
berwarna 
kuning, 
oranye, 
hijau, dan 
ungu 
 Kue ulang 
tahun 
berwarna 
kuning, 
oranye, 
kuning, 
dan biru 
 Piring 
buah 
berwarna 
kuning, 
hijau, dan 
merah 
 Burger 
berwarna 
merah, 
hijau, 
kuning, 
dan ungu 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
6 karya 
17 B17  Kue 
pelangi 
 Kue 
pisang 
 Kue bolu 
 Burger 
 Jamur 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
oranye, 
kuning, 
hijau, dan 
merah 
 Kue 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
8 karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karya: A.I. Zaitul 
Ardi 
 Mawar 
 Manggis 
pisang 
berwarna 
merah 
muda, 
kuning, 
dan hijau 
 Kue bolu 
berwarna 
hijau, 
ungu, dan 
biru 
 Burger 
berwarna 
ungu, 
hijau, dan 
kuning 
 Jamur 
berwarna 
merah dan 
ornaye 
 Mawar 
berwarna 
oranye 
 Manggis 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
No Karya Anak 
Pertemuan Ketiga 
Ket 
Objek Bentuk Warna Teknik 
1 B1 
 
Karya: Aditya 
Agus. S 
 Pisang 
 Jamur 
 Manusia 
monster 
 Mawar 
 Meja 
makan 
 Tongkat 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Pisang 
berwarna 
kuning 
dan hijau 
 Jamur 
berwarna 
biru dan 
ungu 
 Manusia 
monster 
berwarna 
merah 
muda, 
hijau, dan 
biru 
 Mawar 
berwarna 
biru, 
oranye, 
dan hijau 
 Meja 
makan 
berwarna 
oranye 
dan hijau 
 Tongkat 
berwarna 
ungu dna 
kuning 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
7 karya 
2 B2 
 
Karya: Anang Dwi. 
K 
 
 Kursi 
 Meja 
 Kue jamur 
 Kue pelangi 
 Burger 
 Kacang 
 Mawar 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kursi 
berwarna 
ungu dan 
kuning 
 Meja 
berwarna 
oranye 
dan merah 
muda 
 Kue jamur 
ungu, 
hijau, dan 
biru 
 Kue 
pelangi 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
8 karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
berwarna 
merah, 
hijau, 
ungu, 
biru, dan 
kuning 
 Burger 
berwarna 
merah, 
ungu, 
kuning, 
merah 
muda, 
kuning, 
dan biru 
 Kacang 
berwarna 
biru dan 
hijau 
 Mawar 
berwarna 
merah 
 
3 B3 
 
Karya: F. Adlan 
Raditya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kacang 
 Tomat 
 Jeruk 
 Mangga 
 Manggis 
 Pisang 
 Jamur 
 Kue pelangi 
 Permen 
lolypop 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kacang 
berwarna 
ungu, 
hijau, dan 
oranye 
 Tomat 
berwarna 
merah dan 
hijau 
 Jeruk 
berwarna 
oranye 
dan hijau 
 Mangga 
berwarna 
ungu dan 
hijau 
 Manggis 
berwarna 
merah dan 
hijau 
 Pisang 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
13 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
berwarna 
kuning, 
oranye, 
dan merah 
 Jamur 
berwarna 
hijau, 
kuning 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
ungu, 
biru, dan 
hijau 
 Permen 
lolypop 
berwarna 
hijau, 
merah 
muda, dan 
hijau 
 
4 B4 
 
Karya: F. Fadlan 
Raditya 
 
 Siput 
bermuatan 
kue dan 
buah 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Siput 
bermuatan 
kue dan 
buah 
berwarna 
biru, 
ungu, 
kuning, 
oranye, 
merah, 
dan hijau 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
1 karya 
5 B5 
 
Karya: Fina Tri 
 Kue pelangi 
 Bunga kol 
 Bulan 
bercincin 
 Cincin 
 Sosis 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
biru, 
oranye, 
dan 
kuning 
 Bunga kol 
berwarna 
ungu dan 
oranye 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
6 karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
Hapsari  Bulan 
bercincin  
berwarna 
ungu dan 
oranye 
 Cincin 
berwarna 
biru 
 Sosis 
berwarna 
kuning 
dan merah 
 
6 B6 
 
Karya: Intan 
Pamata Sari 
 Bunga 
bertangkai 
 Bulan 
bercincin 
 Kalung 
 Burger 
 Kue pelangi 
 Bunga 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Bunga 
bertangkai 
berwarna 
merah, 
kuning, 
hijau, 
ungu, dan 
biru 
 Bulan 
bercincin 
berwarna 
ungu 
 Kalung 
berwarna 
ungu dan 
oranye  
 Burger  
berwarna 
ungu, 
biru, dan 
hijau 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
ungu dan 
oranye 
 Bunga 
berwarna 
merah, 
kuning, 
biru, dan 
merah 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
14 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
muda 
7 B7 
 
Karya: Khasby M. 
I 
 
 
 
 
 Jamur 
 Mawar 
 Piring 
makanan 
 Mangkok 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Jamur 
berwarna 
oranye, 
hijau, 
biru, dan 
kuning 
 Mawar 
berwarna 
merah 
 Piring 
makanan 
berwarna 
ungu, 
oranye, 
hijau, dan 
kuning 
 Mangkok 
berwarna 
ungu, 
merah 
muda, dan 
biru 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
6 karya 
8 B8 
 
Karya: Kurniawan 
Wahyu N. 
 
 Gelang 
 Lemari Es 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Gelang 
berwarna 
biru 
 Lemari Es  
berwarna 
kuning 
dan 
oranye 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
2 karya 
9 B9 
Karya: Lulu 
Rafiatul. U 
 Bunga  Bentuk 
naturalis 
 
 Bunga 
berwarna 
merah, 
hijau, 
kuning, 
biru, 
ungu, 
merah, 
dan 
oranye 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
17 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
10 B10 
 
Karya: M. Ragil 
 
 
 Kue Kelapa 
 Kue pisang 
 Kue jamur 
 Burger 
 Permen 
Lolypop 
 Manggis 
 Bulan 
bercincin 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kue 
Kelapa 
berwarna 
hijua, 
oranye, 
kuning, 
dna ungu 
 Kue 
pisang 
berwarna 
biru dan 
merah 
muda  
 Kue jamur  
berwarna 
oranye 
dan ungu 
 Burger 
bewarna 
oranye, 
merah, 
kuning, 
dan hijau 
 Permen 
Lolypop 
berwarna 
biru dan 
merah 
 Manggis 
berwarna 
biru dan 
hijau 
 Bulan 
bercincin 
berwarna 
oranye 
 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
7 karya 
11 B11  Mie sosis 
 Piring 
 Manggis 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Mie sosis 
berwarna 
biru, 
oranye, 
ungu, 
merah, 
dan 
kuning 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
11 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
 
Karya: Nadine Dwi 
Syahlia 
 
 
 Piring 
berwarna 
hijau,ung, 
dan biru 
 Manggis 
berwarna 
kuning 
dan ungu 
 
12 B12 
 
 
Karya: Naufal 
Nabil 
 Bunga 
 Kacang 
 Jamur 
 Pohon 
kelapa 
 Gelang 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Bunga 
berwarna 
ungu 
 Kacang 
berwarna 
biru dna 
hijau  
 Jamur 
berwarna 
biru, 
ungu, 
kuning, 
dan 
oranye 
 Pohon 
kelapa 
berwarna 
merah, 
oranye, 
ungu 
 Gelang 
berwarna 
hijau  
 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
8 karya 
13 B13 
 
Karya: Raditya Az 
Zakie 
 
 Meja 
 Kue pelangi 
 Kacang 
 Permen 
lolypop 
 Spongebob 
 Robot 
 Cincin 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Meja 
berwarna 
ungu, 
oranye, 
merah, 
dan hijau 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
ungu, 
hijau, dan 
biru 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
8 karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
 
 
 
 Kacang 
berwarna 
oranye 
dan 
kuning 
 Permen 
lolypop 
berwarna 
hijau 
 Spongbob 
berwarna 
ungu, 
oranye, 
kuning,  
dan biru 
 Robot 
berwarna 
merah 
muda dan 
oranye 
 Cincin 
berwarna 
ungu 
 
14 B14 
 
 
Karya: Retna 
Aulia. D 
 Bunga 
bertangkai 
 Bunga 
 Kue pelangi 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Bunga 
bertangkai 
berwarna 
hijau dan 
biru 
 Bunga 
berwarna 
oranye, 
kuning, 
ungu, 
hijau dan 
biru 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
oranye, 
merah dan 
ungu 
 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
12 
karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
15 B15 
 
Karya: Siti Nur. F 
 Gelang 
 Sosis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Gelang 
berwarna 
hijau 
 Sosis 
berwarna 
kuning 
dan merah 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Teknik 
Slab 
 
 
 
 Jumlah 
2 karya 
16 B16 
 
 
Karya: Yuliana Nur 
Azizah 
 Gelang 
 Kalung 
 Kue mawar 
 Kue pelangi 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Gelang 
berwarna 
ungu 
 Kalung 
berwarna 
ungu  
 Kue 
Mawar 
berwarna 
biru, 
merah, 
dan 
oranye 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
merah, 
oranye, 
dan ungu 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
4 karya 
17 B17 
 
Karya: M. Irfan 
Hidayat 
   Bentuk 
naturalis 
 
  Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
18 B18 
 
 
Karya: Mona 
Rizka. NR 
 
 
 
 
 
 
 
 Kacang 
 Kue pelangi 
 Bunga kol 
 Permen 
lolypop 
 Bentuk 
naturalis 
 
 
 Kacang 
berwarna 
merah, 
kuning, 
dan 
oranye 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
merah, 
oranye, 
kuning, 
dan ungu 
 Bunga kol 
merah 
muda, 
ungu, dan 
biru 
 Permen 
lolypop 
berwarna 
biru 
 
 
 
 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Jumlah 
6 karya 
19 B19 
 
 
Karya: A.I. Zaitul 
Ardi 
 Kue pelangi 
 Kue 
manggis 
 Kue mawar 
 Permen 
lolypop 
 Kursi 
 Burger 
 Bentuk 
naturalis 
 
 Kue 
pelangi 
berwarna 
biru, 
ungu, 
merah 
muda, dan 
ungu 
 Kue 
manggis 
berwarna 
biru, 
ungu, dan 
hijau 
 Kue 
mawar 
berwarna 
merah 
muda 
 Permen 
 Teknik 
Pilin  
 Teknik 
Pijat 
 Jumlah 
8 karya 
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Tabel Karya Anak dengan Menggunakan Media Playdough 
 
 
 
 
 
lolypop 
berwarna 
biru dna 
kuning 
 Kursi 
berwarna 
ungu, 
merah 
muda, 
oranye 
dan 
kuning 
 Burger 
berwarna 
kuning, 
biru, dan 
hijau 
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Tabel Jumlah Penggunaan Warna pada Pertemuan Pertama 
 
No Nama Anak 
Pertemuan I 
Warna 
Merah 
Tua 
Merah 
muda 
Hijau 
Tua  
Hijau 
muda 
Biru Kuning Oranye Ungu Mix 
1 
Aditya 
Agus S. 
2 1 2 7 3 5 4 1 1 
2 Anang Dwi 
Kurnianto 
1 1 3 2 3 3 2 2 
- 
 
 
3 
Fatheca 
Adlan 
Raditya 
- 1 4 3 2 2 2 - 1 
4 
Fatheca 
Fadlan 
Raditya 
1 1 3 2 4 4 3 1 - 
5 
Fina Tri 
Hapsari 
2 5 8 5 2 3 3 1 - 
aa6 
Intan 
Permata 
Sari 
2 3 6 3 4 2 3 4 - 
7 
Khasby 
Maulana 
Ikhsan 
1 2 4 1 3 4 3 3 - 
8 
Kurniawan 
Wahyu N. 
- - - - - - - - - 
9 
Lulu 
Rafiatul 
Ulya 
2 2 1 5 4 5 5 3 - 
10 
Muhammad 
Sujatmiko 
- - - - - - - - - 
11 
Muhammad 
Ragil 
2  4 2 5 4 3 4 - 
12 
Nadine Dwi 
Syahlia 
- - - - - - - - - 
13 
Naufal 
Nabil 
3 1 2 1 2 3 4 1 1 
14 
Raditya Az 
Zakie 
3 1 4 5 3 5 4 2 1 
15 
Retno Aulia 
Dewi 
2 2 4 5 2 3 3 2 - 
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16 
Siti Nur 
Fauziah 
- - - 4 3 4 2 3 2 
17 
Yuliana 
Nur Azizah 
- - - - - - - - - 
18 
M. Irfan 
Hidayat 
- - - - - - - - - 
19 
Mona 
Rizka 
Nurlaila 
Rohmah 
1 4 4 4 4 4 3 5 3 
20 
Adi Izana 
Zaitul Ardi 
1 1 6 1 2 3 2 1 - 
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Tabel Jumlah Penggunaan Warna pada Pertemuan Kedua 
No Nama Anak 
Pertemuan II 
Warna  
Merah 
Tua 
Merah 
muda 
Hijau 
Tua  
Hijau 
muda 
Biru Kuning Oranye Ungu Mix 
1 
Aditya 
Agus S. 
1 1 3 2 3 5 6 5 - 
2 
Anang Dwi 
Kurnianto 
3 1 4 2 2 3 3 4 1 
3 
Fatheca 
Adlan 
Raditya 
2 - 2 - - 1 - 1 - 
4 
Fatheca 
Fadlan 
Raditya 
5 1 5 2 2 3 4 5 - 
5 
Fina Tri 
Hapsari 
3 1 5 3 2 5 4 3 - 
6 
Intan 
Permata 
Sari 
3 1 3 1 5 6 5 5 - 
7 
Khasby 
Maulana 
Ikhsan 
- 1 - 2 1 3 2 - - 
8 
Kurniawan 
Wahyu N. 
- - - - - - - - - 
9 
Lulu 
Rafiatul 
Ulya 
3 1 1 3 2 4 4 3 2 
10 
Muhammad 
Sujatmiko 
- - - - - - - - - 
11 
Muhammad 
Ragil 
1 1 2 4 4 4 4 1 - 
12 
Nadine Dwi 
Syahlia 
3 1 1  4 6 2 1 - 
13 
Naufal 
Nabil 
2 1 2 1 1 3 3 3 - 
14 
Raditya Az 
Zakie 
3 2 2 2 2 5 1 2 - 
15 
Retno Aulia 
Dewi 
3 1 3 2 2 4 2 2 - 
16 Siti Nur F. 3  3 2 1 5 3 3 - 
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17 
Yuliana 
Nur Azizah 
3 1 4 4 2 5 2 3 - 
18 
M. Irfan 
Hidayat 
- - - - - - - - - 
19 
Mona 
Rizka 
Nurlaila 
Rohmah 
1 - 3 3 1 6 2 3 - 
20 
Adi Izana 
Zaitul Ardi 
2 1 4 1 2 4 3 2 - 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 188 
 
Tabel Jumlah Penggunaan Warna pada Pertemuan Ketiga 
No Nama Anak 
Pertemuan III 
Warna 
Merah 
Tua 
Merah 
muda 
Hijau 
Tua  
Hijau 
muda 
Biru Kuning Oranye Ungu Mix 
1 
Aditya 
Agus S. 
1 2 1 2 2 2 2 2 2 
2 Anang Dwi 
Kurnianto 
3 1 3 1 4 3 1 4 
 
- 
 
3 
Fatheca 
Adlan 
Raditya 
3 1 9 3 - 3 2 4 - 
4 
Fatheca 
Fadlan 
Raditya 
- - - 2 3 3 3 2 1 
5 
Fina Tri 
Hapsari 
1 2   2 2 2 3 - 
6 
Intan 
Permata 
Sari 
2 2 4 4 4 3 2 7 - 
7 
Khasby 
Maulana 
Ikhsan 
1 1 2 1 2 2 2 2 - 
8 
Kurniawan 
Wahyu N. 
- 1 - - 1 2 1  - 
9 
Lulu 
Rafiatul 
Ulya 
2 1 2 1 4 3 2 3 - 
10 
Muhammad 
Sujatmiko 
- - - - - - - - - 
11 
Muhammad 
Ragil 
2 1 3 1 3 1 2 3 
- 
 
 
12 
Nadine Dwi 
Syahlia 
- 2 3 - 5 3 3 6 - 
13 
Naufal 
Nabil 
2 1 3 1 2 2 2 2 - 
14 
Raditya Az 
Zakie 
1 1 1 1 2 2 3 3 - 
15 Retno Aulia 1 1 3 - 4 1 4 2 - 
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16 
Siti Nur 
Fauziah 
2 - 1 - - 2 - - - 
17 
Yuliana 
Nur Azizah 
1 2 - - 1 - - 3 - 
18 
M. Irfan 
Hidayat 
3 1 2 2 2 1 4 4 - 
19 
Mona 
Rizka 
Nurlaila 
Rohmah 
4 1 - 1 2 3 3 2 - 
20 
Adi Izana 
Zaitul Ardi 
- 1 1 - 3 4 1 3 - 
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